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ABSTRAK

Ali Dafir Nim B01304019 Jurusan Komunikasi Penyiaran Islam, Konsentrasi Radio
Televisi.: Relevansi Dakwah Dengan Fungsi Televisi Studi Upaya Revitalisasi Pas Tv
Sebagai Media Massa Untuk Pengembangan Dakwah.

Kata Kunci : Relevansi Dakwah dan Fungsi Televisi.

Dalam skripsi ini penulis akan membahas tentang Relevansi Dakwah Dengan
Fungsi Televisi Studi Terhadap Upaya Revitalisasi Pas Tv sebagai Media Massa
untuk Pengembangan Dakwah dengan dua masalah :

1. Aparelevansi dakwah dengan fungsi televisi?

2. Seperti apa upaya revitalisasi Pas Tv sebagai media masa untuk pengembangan
dakwah?

Dalam penelitian ini penulis menggunakan penelitian kualititatif deskriptif,
menggunakan metode observasi, interview, dan dokumentasi. Dan dari analisis data
yang dihasilkan untuk menjawab permasalahan di atas adalah :

a. Relevansi dakwah dengan fungsi televisi teletak pada ist dari aktifitas dakwah
yang berupa Tabligh, Tarbiyah dan Ta’lim, Tadzkir dan Tanbih, Tabsyir dan
Tandzir dan fungsi televisi yang berupa Informasi, mempersuasi, mendidik dan
menghibur.

b. Revitalisasi Pas Tv sebagai media dakwah adalah berangkat dari standart
broadcasting dan kebutuhan masyarakat Pasuruan yang dikenal dengan kota santri
selain itu, Pas Tv mampu memberikan program tayangan alternatif daripada
televisi nasional artinya tayangan yang lebih menghadirkan tentang realitas
masyarakat Pasuruan.

Bagi’ skiripsi selanjutnya yang untuk lebih mengupas tentang sinergisitas
fungsi televisi dalam program dakwah dalam media televisi.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Hampir tiada waktu tanpa kehadiran informasi. Manusia seolah diserbu di
setiap penjuru waktu oleh berita, hiburan, atau informasi yang mengalir begitu saja
dari berbagai media. Perkembangan tehnologi komunikasi yang semakin canggih
dan serba meliputi, akhirnya menggiring kita kepada dunia yang penuh dengan
informasi dan revolusi komunikasi telah menjadi dunia.

Dalam era pembangunan sekarang ini, semakin dirasakan pentingnya arus
informasi yang disampaikan oleh media massa. Pada peranannya, media massa
adalah sebagai agent pembaharu. Yakni membantu mempercepat proses peralihan
masyarakat tradisional ke masyarakat modern.

Di antara media informasi yang ada, televisi tampaknya adalah pihak yang
paling banyak memperoleh sorotan dan protes. Banyak alasan mengapa televisi
menjadi bulan-bulanan agenda publik, khususnya menyangkut isi siaran. Sebab,
pada bangsa yang sedang berkembang, televisi dan radio merupakan sumber

informasi dan hiburan yang utama.'

' Dedy Mulyana, Idi Subandy Ibrahim, Bercinta Dengan Televisi, (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya,
1997) hal. 42
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Darwanto Sastro Subroto menambahkan bahwa televisi merupakan
media massa elektronik yang paling akhir kehadirannya, meskipun demikian,
televisi di nilai sebagai media massa yang paling efektif, dan banyak menarik
simpati kalangan masyarakat luas, karena perkembangan tekhnologinya yang
begitu cepat.

Adapaun tujuan ideal dan material keberadaan televisi masih berada
diantara dua kutub yang berlawanan’ Siaran berdampak luas disemua
kehidupan masyarakat, khususnya televisi pada tahun-tahun terakhir tidak
hanya berfungsi untuk meraih keuntungan yang bersifat ideal tetapi juga ke
arah yang bersifat material.

Dari segi khalayak sebagai konsumen bersifat heterogen, sehingga
sangat sulit memenuhi selera khalayak melalui siaran. Para pengelola televisi
dalam merencanakan siaran dengan mengkombinasikannya dengan nilai-nilai
(norma, etika, dan estetika) karena tanpa di topang dengan sebuah kesadaran
bahwa televisi memiliki dampak sangat luas di masyarakat, bahkan mampu
menciptakan kebaikan atau sebaliknya.

Péngaruh besar media massa ini di sebabkan media massa (terutama
televisi) mempunyai kemampuan :*

1. Menciptakan kesan-kesan dan persepsi bahwa suatu muatan dalam layar

kaca (visual / audio visual) menjadilebih nyata dari realitasnya.

, ? Darwanto Sastro Subroto, Televisi Sebagai Media Pendidikan, (Y ogyakarta: Duta Wacana
University Press, 1995) hal 19
3 Wahyudi, Dasar-Dasar Marnagement Penyiaran, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama,
1994) hal 113
* Redi Panuju, Relasi Kuasa Negara Media Massa Dan Publik, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2002) hal. 4041
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2. Media massa mampu membuat liputan “apa yang terjadi” menjadi lebih
nyata.

3. Media mempresentasikan  pandangan-pandangan yang  dipakai
masyarakatnya.

4. Media divakini sejak lama menjadi semacam kanal yang berfungsi
mengalirkan emosi dan kecendrungan distruktif psikologis lainnyamenjadi
gejala internal (individu) yang wajar dan normal.

Pada perkembangannya yang begitu pesat, terbukti televisi mampu
memberikan yang terbaik kepada khalayak. Karena sifatnya yang audio visual
gerak dan sinkron, memiliki kemampuan untuk memotivasi perubahan di
masyarakat. Begitu juga dampak media massa sangat signifikan dalam
mengubah tata sosial. Bukan hanya itu, media massa bahkan telah mampu
menjadi pengendali kehidupan masyarakat. Khalayak sebagai sasaran,
masyarakat umumnya sangat terdedab dengan berbagai ragam sajian opini,
pemberitaan dan penayangan media.

Beberapa kajian sosial mengenai dampak media massa dalam sebuah
masyarakat membuat persepsi baru bahwa media massa, masyarakat, budaya
massa dan budaya tinggi secara simultan saling berhubungan satu sama lain.
Corak hubungan faktor-faktor di atas bersifat interplay.

Pembahasan mengenai dakwah pertama kita mengacu pada kewajiban
berdakwah bagi umat muslim, seperti yang di firmankan oleh Allah SWT pada
surat An Nahl ayat 125 yang artinya “Serulah (manusia) kepada jalan

tuhanmu dengan hikmah dan pelajaran yang baik dan bantalah mereka



dengan cara yang baik Sesungguhnya tuhanmu Dialah yang lebih
mengetahui teniang siapa yang tersesat dari Jalan-Nya dan Dialag yang lebih
mengetahui orang yang mendapat petunjuk .’

Tuntunan ayat tersebut mengatakan bahwa umat muslim mendapat
perintah dari Allah SWT untuk berdakwah, mengajak manusia kembali
kepada jalan yang lebih baik. Allah SWT pada ayat tersebut telah memberikan
tuntunan bahwa berdakwah harus dengan jalan yang baik.

Oleh karena keterbatasan manusia sehingga dalam penyampaiannya
atau mengajak manusia untuk kembali kepada jalan yang benar, manusia
membutuhkan media sebagai sarana penunjang atau pembantu dari
keterbatasan kemampuan manusia. Dengan demikian berbicara mengenai
dakwah sebagaimana berbicara mengenai usaha manusia itu sendiri, kegiatan
dakwah menggunakan media menjadikan langkah baru bagi para da’l untuk
tetap konsisten menyerukan kebaikan dan mencegah terhadap adanya sebuah
kemunkaran. Karena media massa harus di pergunakan dalam pelaksanaan
dakwah Islam yang memiliki efektifitas yang tinggi untuk mencapai tujuan
dakwah.

Eksistensi televisi hadir sebagai jawaban atas kekurangan yang
dimiliki media lain. Dan televisi hadir sebagai jawaban terhadap impian
manusia dan sebagai media informasi dan komunikasi kepada masyarakat
yang mempunyai kelebihan audio visual. Artinya bisa didengar dan bisa

dilihat.

5 QS. An-Nahl : 125



Perubahan sosial tersebut terjadi tentu saja dipengaruhi pula oleh
perkembangan sosial baru dalam era modemisasi. Dalam proses ini ada
beberapa pertimbangan yang perlu dicermati.

Pertama, perkembangan media sampai pada satuan kecil masyarakat
membuat kita harus membuat sikap baru dan lebih kompleks terhadap
terminologi-terminologi sosial tradisional yang diyakini masyarakat.

Kedua, perkembangan media massa baru seperti televisi mengubah
persepsi sosial masyarakat karena pengaruhnya yang sedemikian dahsyat.

Ketiga, proses transisi sosial baru yang dialami oleh masyarakat
menuntut kita untuk memperbaharui konsep sosial yang sudah ada.

Keempat, segmentasi dan fragmentasi masyarakat harus dimaknai
kembali dalam konteks bahwa masyarakat dilihat sebagai sebuah kerangka
sosial yang lebih kompleks.

Teori komunikasi massa, konsep masyarakat massa mendapat relasi
kuat dengan produk budaya massa yang pada akhirnya akan mempengaruhi
bagaimana proses komunikasi dalam konteks masyarakat massa membentuk
dan dibentuk oleh budaya massa yang ada.

Keinginan baik proses penciptaan televisi dapat kita lihat pada fungsi
televisi itu sendiri. Kemudian penyajiannya dalam bentuk tayangan yang dapat
dilihat oleh masyarakat. Dari hal tersebut dapat kita perhatikan bahwa
pengelola televisi sangat menentukan maju dan tidaknya stasiun televisi yang
sesuai dengan fungsi serta dapat memberikan manfaat kepada masyarakat

sebagai konsumen.



Studi kasus di Televisi lokal Pasuruan, merupakan satu bukti adanya
keseimbangan antara penaikan raiting dengan mewujudkan atau pelaksanaan
fungsi televisi. Pasuruan yang nota bene adalah kota santri, tentunya dan
keilmuannya lebih pada pemahaman keagamaan.

Melihat realitas yang seperti ini program Pas TV seringkali memberikan
sajian-sajian programnya bernuansa agama. Selain dari itu informasi mengenai
masalah ekonomi, sosial, politik dan hiburan juga di berikan kepada
masyarakat sebagai pelengkap pengetahuan pada proses menjalani sebuah
kehidupan. Televisi lokal Pasuruan ini tidak hanya berfungsi sebagai media
massa yang memberikan informasi kepada masyarakat, selain itu Pas TV
mengangkat dan menumbuhkan potensi anak yang di sajikan dalam program
anak.

Disinilah maksud dari penulis bahwa pada fungsi televisi juga
melahirkan  kegiatan-kegiatan bemuansakan dakwah. Di samping itu
masyarakat dapat mengambil satu pelajaran dari apa yang mereka dapatkan
dari Televisi lokal Pasuruan (Pas TV), dengan menentukan pilihan tayangan

program yang di sajikan oleh Televisi lainnya.

Rumusan Masalah
Dari latar belakang masalah di atas, maka dapat dirumuskan
permasalahan penelitian sebagai berikut:

1. Apa relevansi dakwah dengan fungsi televisi?



2. Seperti apa revitalisasi Pas Tv sebagai media masa untuk pengembangan

dakwah?

C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan :
1. Untuk memahami relevansi dakwah dengan fungsi televisi
2. Untuk mengetahui revitalisasi televisi dalam hal ini adalah Pas Tv sebagi

media pengembangan pesan dakwah.

D. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini antara lain:

1. Manfaat teoritis, sebagai sumbangan teoritis dalam bidang keilmuan
terutama ilmu komunikasi dan penyiaran islam dalam hal ini tentang
analisis isi terhadap media massa khususnya televisi.

2. Manfaat praktis, mengetahui dan memahami dakwah dengan fungsi
televisi dan menjadi pelengkap bagi dakwah dengan memerankan televisi
yaitu Pas Tv sebagai media yang signifikan dalam penyampaian materi

dakwah kepada masyarakat.



E. Definisi Konsep

1.

Relevansi

Hubungan ; keterkaitan. Artinya bahwa adanya fungsi televisi
terdapat hubungan atau berkaitan dengan dakwah.
Dakwah

Quraish Shihab mengatakan bahwa dakwah sebagai seruan atau
ajakan kepada keinsyafan atau usaha mengubah situasi kepada situasi yang
lebih baikdan sempurna. Baik terhadap pribadi atau kepada masyarakat.
Perwujudan dakwah bukan hanya sekedar usaha peningkatan pemahaman
keagamaan dalam tingkah laku dan pandangan hidup saja, akan tetapi juga
mampu menuju sasaran yang lebih luas. Apalagi pada masa sekarang ini,
dakwah harus lebih berperan menuju pada pelaksanaan agama islam secara
menyeluruh dalam berbagai aspek kehidupan.®
Televisi

Pengertian televisi menurut Skonis dalam bukunya “Televisi and
Society an Incucat and agenda” televisi merupakan gabungan dari media
dengar dan gambar yang dapat bersifat politis dan sbersifat informatif,
hiburan dan pendidikan atau bahkan dari ketiga unsur tersebut.’
Revitalisasi

Re berarti kembali, sedangkan vital adalah penting. Pada
penggabungan dua kalimat menunjukkan arti bahwa usaha mengembalikan

posisi penting televisi sebagai media yang bermanfaat untuk masyarakat.

Quraxsh Shihab, Membumikan Al-Qur 'an, (Bandung : Mizan, 1995) hal : 194
” Wawan Kuswandi, Komunikasi Massa, (Jakarta : Rieneka Cipta, 1996) Hal : 17



G. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan dalam penelitian ini dibagi dalam lima bab, yang
terdiri dari pendahuluan, kajian teoritis, metodologi penelitian, laporan penelitian
serta penyajian data, analisis data, penutup atau kesimpulan. Selanjutnya akan
peneliti uraikan sebagai berikut:

BAB 1, merupakan bab pendahuluan yang didalamnya mencakup
subbahasan, antara lain: latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian,
manfaat hasil penelitian, definisi konsep, dan sistematika pembahasan.

BAB I, membahas tentang kajian teoritis tentang relevansi dakwah dengan
fungsi televisi yang meliputi tinjauan tentang dakwah : Pengertian dakwah, tujuan
dakwah, unsur dakwah, metode dakwah, Media dakwah, dan karakter dakwah. Dan
tinjauan tentang televisi, sejarah singkat lahirnya televisi, perencanaan program
televisi, dan pelaksanaan fungsi televisi. Serta wujud dakwah dalam bentuk media
televisi.

BAB IIl, membahas tentang metodologi penelitian, yang meliputi
pendekatan dan jenis penelitian, subyek penelitian, jenis data dan sumber data,
tahap-tahap penelitian, tekhnik pengumpulan data, analisis data, tekhnik analisa data
dan tekhnik pemeriksaan keabsahan data.

BAB IV, laporan penelitian yang merupakan penyajian data tentang
deskripsi obyek penelitian: profil lembaga, visi, misi dan managemen lembaga. Dan
analisis data berupa identifikasi tentang relevansi dakwah dengan fungsi televisi.

BAB V, Penutup : kesimpulan dan saran



BAB II

KERANGKA TEORETIK

A. Kajian Pustaka

Pembahasan ini adalah pengembangan lebih lanjut dari bahasan
mengenai dakwah dan hubungannya dengan televisi, seperti yang telah di .
singgung pada bab sebelumnya. Dalam abad informasi sekarang ini, dakwah
harus semaksimal mungkin menggunakan media massa modern salah satunya
adalah media televisi.

Adanya perkembangan media massa perlu disikapi dengan membuat
langkah-langkah baru agar pada penggunaan media massa sesuai dengan
tujuan dakwah. Realitas yang di hadirkan televisi terhadap masyarakat
heterogen akan menjadi sebuah endapan-endapan keyakinan dan dapat
mengubah persepsi sosial masyarakat

. Teori komunikasi massa, konsep masyarakat massa mendapat relasi
kuat dengan produk budaya massa yang pada akhirnya akan mempengaruhi
bagaimana proses komunikasi dalam konteks masyarakat massa membentuk
dan dibentuk oleh budaya massa yang ada.

Oleh karena itu, terjadinya sebuah perubahan sosial salah satunya
dipengaruhi pula oleh perkembangan sasial baru dalam era modernisasi yaitu
televisi. Sedangkan dalam masyarakat dakwah penggunaan media dakwah

merupakan sesuatu yang penting untuk di sikapi, baik oleh da’i dan mad’u.

10
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Maka dari itu, segmentasi dan fragmentasi masyarakat harus dimaknai
kembali dalam konteks bahwa masyarakat dilihat sebagai sebuah kerangka
sosial yang lebih kompleks. Selanjutnya penulis menskemakan alur

pembahasan mengenai hubungan dakwah dengan televisi :
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Dari skema di atas dapat di ambil sebuah pemahaman bahwa dakwah
dengan televisi terdapat hubungan, namun hubungan dari keduanya terletak

pada seorang manager atau pengelola televisi.

. Pembahasan Teutang Dakwah

Dakwah merupakan aktifitas yang sangat penting dalam Islam. Karena
Islam dapat tersebar dan di terima oleh manusia. Pentingnya dakwah dalam
Islam, bukan sckedar pekerjaan yang difikirkan dan di kerjakan namun
kegiatan dakwah dalam Islam merupakan sebuah kewajiban bagi para
pengikutnya.

Menghadapi arus globalisasi memberikan dampak tersendiri bagi
perubahan sosial maupun individual. Dampak yang berkembang sudah
semestinya mendapatkan perhatian lebih, terutama pada aktifis dakwah
menghadapi modemisasi dan menatap masa depan manusia khususnya umat
Islam, dengan mengadakan kolaborasi dan inovasi pemanfaatan tekhnologi
maupun komunikasi agar lebih di tingkatkan.

Maka, seorang da’i sudah tidak lagi bersusah payah menyampaikan
materi dan pesan dakwah untuk di sebarkan pada masyarakat yang jauh
jangkauannya. Pada pembahasan berikut ini mengarah pada pememahaman
manifestasi dakwah atas posisinya yang relevan dengan fungsi televisi :

1. Pengertian Dakwah
Pada tataran pemaknaan dakwah yang diarahkan pada

keterkaitannya dengan sesuatu yang lain, menyarankan adanya ketelitian.
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Kalimat dakwah adalah terma yang diambil dari Al-qur’an dengan akar
kata : dal, ain, wawu. Ada istilah yang dipergunakan untuk pengertian
yang lebih luas dari pemaknaan dakwah yang digunakan oleh masyarakat
dakwah.

Dalam ilmu dakwah istilah dakwah cenderung dipakai untuk
menunjuk pada proses dakwah yang berpihak kepada ajaran Islam. Namun
dalam Al-qur’an di samping untuk menunjuk pada proses dakwah Islam
juga untuk pengertian lain. sederhananya bahwa aktifitas dakwah di
dalamnya terdapat sebuah kegiatan penvampaian materi dakwah oleh
seorang da’i kepada mad’u d=ngan berbagai macam media yang digunakan
untuk mengajak manusia pada jalan yang benar.

Kesenjangan dari cara memberikan pengertian dakwah bisa terjadi
ketika tidak ditemukan hubungan yang jelas antara simbol (terma
dakwah), konotasi (pengertian yang di berikan untuk terma dakwah), dan
denotasi (kenyataan yang ditunjuk oleh pengertian yang terkandung dalam
terma dakwah).

Definisi Dakwah secara etimologi adalah berasal dari bahasa Arab
Da’a, Yad’u yang berarti panggilan, ajakan, seruan. Pengertian tersebut

dapat di jumpai dalam ayat-ayat Al-Qur’an;

s 20 . % 274 LEre 2 . T2
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Artinya: Yusup berkata:wahai tuhanku, penjara lebih aku sukai

daripada memenuhi ajakan kepadaku’(QS Yusuf : 33)!

> “ 2. ‘. o, _SF o
J@‘Q’GWJ LJlJ}a-L: O gl j;J\ 63\ O 2 u\‘._i.»
(1 - )0 i 3 ﬂﬂ)‘)

Artunya : Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang
menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada ma’ruf dan
mencegah dari yang munkar; merekalah orang-orang yang

beruntung (QS. Ali Imron : 104)?

Secara istilah dakwah dirumuskan parz ahli dalam teks dan konteks
yang bervariasi. Hal ini terlihat dalam orientasi dan penekanan bentuk
kegiatannya antara lain : definisi dakwah yang menekankan
pengorganisasian dan pemberdayaan sumber daya manusia (khalayak
dakwah) dalam melakukan berbagai petunjuk ajaran Islam (pesan dakwah)
menegakkan norma sosial budaya (ma’ruf) dan membebaskan kehidupan
manusia dari penyakit §osial (munkar).

Definisi ini di ungkapkan oleh Sayyid Mutawakkil yang
dikemukakan Ali Ibn Shalih Al-Mursyid sebagai berikut
“Mengorganisasikan kehidupan manusia dalam menjalankan kebaikan,
menunjukkannya ke jalan yang benar dengan menegakkan norma sosial

budaya dan menghindarkannya dari penyakit sosial 3

'QSNuh:Ss

2 QS. Ali Imron : 104

3 Asep Muhiddin, Dakwah Dalam Prespektif Al Qur'an, (Bandung, CV Pustaka Setia,
2002) h. 33
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Terma dakwah yang dimaksudkan disini adalah upaya melakukan
sesuatu dengan mengajak atau menyeru umat manusia agar berada di jalan
Allah yang sesuai fitrah dan kehanifannya secara integral, baik melalui
kegiatan lisan dan tulisan atau kegiatan nalar dan perbuatan, sebagai upaya
pengejawantahan nilai-nilai kebaikan dan kebenaran prinsip dan universal,
sesuai pengertian dasar sehari-hari, serta berupaya .mencegah dan
menjauhkan hal-hal yang memang secara fitri di tolak dan di ingkari oleh
nurani demi terwujudnya umat pilihan.

Namun, pada upaya mengajak dan menyeru dalam menghadapi
jangkauan menyebarluaskan wawasan kelslaman terhadap sasaran dakwah
(mad'u) tidak terbatas ruang dan waktu. Hal ini memberikan penyadaran
terhadap keterbatasan manusia dalam menyampaikan pesan-pesannya.
Disinilah keniudian manusia mengembangkan usahanya agar dirinya
mampu dan terus menerus melaksanakan kewajiban berdakwah dengan
menggunakan media sebagai alat bantu menyampaikan pesan-pesan
dakwah dan metode sebagai langkah-langkah sistematis di sesuaikan
dengan situasi dan kondisi masyarakat sehingga dapat diterima oleh hati
dan fikiran manusia.

Melihat realitas semacam ini Ahmad Ghalwusy menekankan
terhadap proses penyebaran pesan dakwah dengan mempertimbangkan
penggunaan metode, media, dan pesan yang sesuai dengan situasi dan
kondisi masyarakat dakwah yaitu “Dakwah adalah menyampaikan pesan

Islam kepada manusia disetiap waktu dan tempat dengan metode-metode
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dan media yang sesuai dengan situasi dan kondisi para penerima pesan
dakwah™. |
2. Tujuan Dakwah

Islam sebagai agama dakwah menghendaki tatanan masyarakat
yang ideal bagi akidah, ibadah, maupun akhlaknya. Akan tetapi, dalam
sejarah kemanusiaan masyarakat demikian belum pernah terwujud secara
utuh. Dengan demikian dakwah selalu diperlakukan untuk meningkatkan
kualitas spiritual manusia secara perorangan maupun masyarakat dalam
artian dakwah bukanlah kegiatan mencari atau Atas dasar ini tujuan
dakwah secara luas dengan sendirinya adalah menegakkan ajaran Islam
kepada setiap insan baik individu maupun masyarakat.

Hal tersebut pernah dikatakan oleh oleh K.H. Firdaus AN bahwa
tujuan dakwah adalah Islamisasi dalam kehidupan manusia, pribadi dan
masyarakat, “Hai orang yang beriman masuklah kamu kedalam Islam
secara keseluruhan”(Al Bagoroh ; 208).°

Tujuan merupakan pemyataan bermakna, keinginan yang di
jadikan pedoman managemen puncak organisasi untuk meraih hasil
tertentu atas kegiatan yang dilakukan dalam dimensi waktu tertentu.®

Tujuan dakwah ; adalah mempertemukan kembali fitroh manusia
dengan agama atau menyadarkan manusia supaya mengakui kebenaran

Islam dan mau mengamalkan ajaran Islam sehingga menjadi orang baik.

* Abdul Azizi, DKK, Jelajah Dakwah Klasik-Kontemporer, (Yogyakarta, Gama Media,
2006)h. 108

3 K.H. Firdaus, AN, Panji-Panji Dakwah, (Jakarta, CV Pedoman Ilmu Jaya, 1991) h. 4

¢ Ali Aziz, llmu Dakwah, (Jakarta, Pranada Media, 2004) h. 60
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3. Unsur Dakwah

Kegiatan dakwah itu tidak hanya mencakup sisi saja, tapi, kesemuanya
selalu berhubungan dan berkaitan.

Seperti yang telah kita ketahui kehidupan berdakwah Rosulullah SAW
dan para sahabatnya, dalam seluruh dinamikanya termasuk keberhasilan-
keberhasilan yang telah di capainya tidak berlaku begitu saja, melainkan
membutuhkan sebuah serangkaian perjuangan yang panjang dengan
mempergunakan tenaga dan memanfaatkan sumber-sumber yang ada.

Maka unsur-unsur dakwah adalah komponen-komponen yang terdapat
dalam setiap kegiatan dakwah. Unsur-unsur tersebut adalah da’i (pelaku
dakwah), mad’u (mitra dakwah), maddah (materi dakwah), wasilah (media
dakwah), tharigoh (metode), dan atsar (efek dakwah).’

Maka pada pembahasan skripsi ini, penulis hanya menekankan pada
uraian metode dakwah dan media dakwah. dan ada penambahan mengenai
karakter dakwah sebagai upaya memahami subtansi terjadinya sebuah metode
dakwah pada media dakwah.

Kedua unsur tersebut yaitu metode dan media dakwah menjadi rangakain
pada pemahaman dalam memahami sebuah judul dan pembahasan skripsi.

4. Metode Dakwah

Dalam menyajikan metode dakwah dakwah, Al qur’an terlebih dahulu

meletakkan prinsipnya bahwa manusia yang dihadapi (mad’u) adalah makhluk

yang terdiri atas unsur jasmani, akal, adan jiwa sehingga ia harus dilihat dan

7 H.M. Yunan Yusuf, Manajemen Dakwah, (Jakarta : Prenada Media, 2006) Hal. 21



19

diperlakukan dengan keseluruhan unsur-unsurnya secara serempak dan simultan,

baik dari segi maupun waktu penyajiannya.

Metode yang di gunakan al qur’an dalam menyajikan sebuah materi
dakwah Al qur'an dapat dibuktikan kebenarannya dengan argumentasi yang
dipaparkan atau dapat dibuktikan manusia melalui penalaran akalnya. Kenyataan
ini dapat ditemui hampir pada setiap permasalahan yang disajikan oleh Al
qur’an, adakalanya Al qur’an menuntun manusia dengan redaksi-redaksi yang
sangat jelas dengan tahapan pemikiran yang sistematis sehingga manusia
menemukan sendiri kebenaran yang dikehandakinya sehingga cara yang
diberikan oleh Al qur’an agar digunakan oleh manusia supaya ikut berperan
dalam menentukan suatu kebenaran.

Dengan demikian, ia merasa memiliki dan bertanggung jawab untuk
mempertahankannya. Untuk menunjang tercapainya target yang diinginkan
dalam penyajian materi-materinya Al qur’an menempuh beberapa cara sebagai
berikut®:

1. Mengemukakan kisah-kisah yang bertalian dengan salah satu tujuan materi.
Kisah-kisah dalam Al qur’an berkisar pada pada peristiwa-peristiwa sejarah
yang terjadi dengan menyebut pelaku-pelaku dan tempat terjadinya.

2. Nasihat dan panutan. Al quran menggunakan kalimat-kalimat yang
menyentuh hati untuk mengarahkan manusia pada ide-ide yang
dikehendakinya, akan tetapi nasihat itu tidak banyak manfaatnya jika tidak

dibarengi keteladanan dari pemberi atau penyampai nasihat.

§ Asep Muhyidin, Agus Ahmad Safei, Merode Pengembangan Dakwah, (Bandung : CV Pustaka Setia,
2002) Hal. 76-77
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3. Pembiasaan. Pembiasaan mempunyai peranan yahg sangat besar dalam
kehidupan manusia. Dengan kebiasaan, seseorang mampu melakukan hal-hal
penting dan berguna tanpa memerlukan energi dan waktu yang banyak.
Dalam ha! pelarangan zina, misalnya, pembiasaan meninggalkannya dimuali
dengan nasihat (Q.S. Al-Isra’:32), kemudian dengan ancaman adanya sanksi
(Q.S. An-Nisa’:15), disusul dengan penetapan sanksi yangbersifat umum
berupa dera 100 kali (Q.S. An-Nur:2) dan susul pula dengan penjelasan Nabi
tentang perincian sanksi tersebut menyangkut jejaka atau gadis dan yang
telah menikah.

Ketiga metode tersebut, sungguh betapa Al qur’an telah memberikan
santunan kepada manusia untuk melaksanakan aktifitas dakwah lebih terarah
dan mengena terhadap sasaran dakwah. Ada juga metode dakwah yang bijak
umumnya di dasarkan pada hal °:

a. Memeriksa dan mendiagnosis pasien. (kalau da’l di umpamakan dokter)

b. Menghilangkan shubhat.

¢. Memberikan semangat kepada audiens agar selalu menggunakan “obat” dan
menerima yang haq.

d. Membimbing audiens dengan Al qur’an, As sunnah dan sirah kaum salaf.

€. Menyampaiakan cara di atas dengan bijak, yakni melalui nasihat dan diskusi
yang baik atau (kalau memang di perlukan) dengan kekuatan.

Pada metode dakwah bijak yang terkhir ini sama seperti yang di jelaskan

Al quran di surat An Nahl ayat 125 tentang pelaksanaan aktifitas dakwah agar

® Said Bin Ali BIN Wahif Al-Qahthoni, Dakwah Islam, Dakwah Bijak, (Jakarta, Gema Insani Pres, 1994)
h. 101-102
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dalam mengajak manusia kejalan Allah SWT dengan hikmah, memberikan
nasihat-nasihat yang baik, dan bermujadalah atau berdiskusi dengan cara yang
baik. Metode dakwah qur’ani menjadi cermin bagi umat muslim agar pada

pelaksanaan dakwahnya mudah diterima oleh masyarakat.

. Media Dakwah

Menurut istilah “media” berasal dari bahasa latin yaitu alat atau
perantara. Oleh karena itu media juga disebut sesuatu yang dapat digunaken

sebagai alat untuk mencapai tujuan dakwah.'® Media dakwah yaitu segala

* sesuatu yang dapat membantu juru dakwah dalam meyampaikan ajaran islam

kepada umat manusia.

Dalam pembahasan mengenai media, Hamzah Ya’qub membagi media
menjadi lima macam, salah satunya adalah media audio visual yaitu alat dakwah
yang merangsang indera penglihatan dan pendengaran dan bisa mempengaruhi
kedua-duanya seperti radio dan televisi.'!

Jadi, media televisi lebih dekat dimaknai sebagai alat untuk mencapai
sebuah tujuan bukanlah media televisi masuk dalam kategori arti dari media
yang luas. Dan penggunaan media televisi adalah penghantar sebuah metode
dakwah bagi para konsumennya, maka diperlukan kesesuain program tayangan

dan realitas kebutuhan konsumennya.

. Karakter Dakwah

Manusia adalah sesuatu yang nyata ada, tentu dapat difahami adanya

eksistensi manusia disamping sisi organik dari segi materialnya ada juga sisi

10 Syukriadi Sambas, Komunikasi Penyiaran Islam, (Bandung : Benang Merah Press, 2004) Hal. 102

Hamzah Ya’qub, Publistik Islam, (Bandung : Diponegoro, 1992) Fal. 47-48
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spritualnya. Kenyataan manusia bukan sekedar suatu materi yang komplek
tetapi, manusia merupakan realitas non material dan personalitas yang
menggabungkan dualitas material dan spiritual.

Maka eksistensi khas manusia adalah cara berada manusia yang
dihasilkan dari interaksi dari suatu kumpulan unsur-unsur sebagai proses dari
budi. Sebuah interaksi manusia dan manusia yang lain dapat menghasilkan
sebuah kesadaran bahwa manusia memiliki kekurangan dan kelebihan dan
tindakan dinamika manusia berujung pada pilihan-pilihan antara kebenaran dan
kesalahan.

Begitu juga pada karakter dakwah yang mengacu pada apa yang menjadi
kecenderungan manusia. Karena aktifitas dakwah hanya dapat dilaksanakan oleh
manusia maka, sistem dakwah berlaku pada manusia sebagai da’l dan mad’u.
Kewajiban berdakwah dilaksanakan manusia bagaimana dapat mensyi’arkan
kebenaran sesuai apa yang di perintahkan Allah SWT dalam Al qur’an dan
sabda Nabi Muhammad SAW dalam hadistnya.

Pasca aktifitas dakwah sudah dilaksanakan, pada tahapan selanjutnya
mengenai hidayah bukan termasuk tugas manusia. Sederhananya adalah ketika
manusia melihat sebuah kemunkaran maka manusia mempunyai tuntutan untuk
mencegahnya, dengan apa manusia merubah sebuah kebathilan menjadi
kebaikan, tergantung kapasitas kemampuan manusia. Secara esensial, dakwah
berkaitan dengan bagaimana membangun dan membentuk masyarakat yang

baik, berpijak pada nilai-nilai kebenaran dan hak asasi manusia.
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Dalam pengertian non keonvensional dakwah dapat berhubungan

kultural fungsional dengan penyelesaian problem-poblem kemanusiaan termasuk

problem sosial.

Pada pengembangan dakwah dalam menyelesaikan tugas-tugasnya dapat

di simak bahwa dakwah mempunyai karakter dan ikut berperan serta

menyelesaikan beberapa problem yang ada :

a)

b)

d)

Dakwah harus di mulai dengan mencari “kebutuhan masyarakat”

kebutuhan yang di maksud bukan hanya kebutuhan obyektif yang

‘memang memerlukan pemenuhan; tetapi juga kebutuhan yang dirasakan

oleh masyarakat setempat perlu untuk diperhatikan.

Dakwah dilakukan secara terpadu, dengan pengertian bahwa berbagai
aspek kebutuhan masyarakat diatas dapat terjangkau dengan melibatkan
berbagai unsur yang ada dalam masyarakat dan penyelenggaraan
program dakwah merupukan rangkaian yang terpisah.

Dakwah dilakukan dengan pendekatan partisipasi dari bawah. Di
maksudkan, bahwa ide yang di tawarkan mendapat kesempatan
masyarakat atau merupakan ide masyarakat sendiri memberi peluang
bagi keikutsertaan mereka dalam pelaksanaan program dakwah.

Dakwah dilaksanakan melalui proses sistematika pemecahan masalah,
artinya program dakwah yang dilakukan oleh masyarakat sejauh
mungkin diproses menurut langkah-langkah pemecahan masalah, dengan
demikian masyarakat dididik untuk bekerja secara berencana, efisien dan

mempunyai tugas yang jelas.
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e) Dakwah memanfaatkan tekhnologi tepat guna. Maksudnya bahwa
masukan tekhnologi dalam “pengertian lunak™ maupun “peréngkat
keras” yang ditawarkan harus sesuai dengan kebutuhan masyarakat,
terjangkau oleh pengetahuandan keterampilan yang di miliki masyarakat
sekaligus dapat mengembangkannya dan dapat meningkatkan
produktifitas yang tidak mengakibatkan pengangguran.

f) Program dakwah dilaksanakan melalui tenaga da’i yang bertindak
sebagai motifator, baik dilakukan oleh tenaga terlatih dari lembaga atau
organisasi masyarakat yang berpartisipasi maupun dari luar daerah yang
adaptif.

g) Program dakwah di dasarkan atas swadaya dan kerja sama masyarakat'2.

C. Pembahasan Teoritis tentang Televisi
1. Sejarah Televisi

Dalam perekonomian yang sehat, stasiun televisi dapat menjadi tambang
emas bagi pemiliknya, namun dalam perekonomian yang lemah stasiun televisi
hanya akan mengahabiskan dana pemiliknya. Menjalankan stasiun televisi
memerlukan imajinasi dan gairah, karenanya para pengelolanya haruslah terdiri
dari orang-orang yang kaya gagasan dan penuh energi. Selain itu televisi
menggunakan gelombang udara publik, sehingga televisi mempunyai tanggung

jawab kepada pemirsanya melebihi bisnis lainnya dalam masyarakat.

2 Muhammad Shulthon, Desain Ilmu Dakwah, Kajian Ontologis, Epistemologis, dan Aksiologis,
(Semarang : Pustaka pelajar, 2003) H. 35-36
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Siaran televisi adalah pemancar sinyal listrik yang membawa muatan
gambar proyeksi yang terbentuk melalui pendekatan sistem lensa dan suara.
Pancaran sinyal ini diterima oleh antena televisi untuk kemudian diubah kembali
menjadi gambar dan suara.

Untuk menyelenggarakan siaran televisi maka diperlukan tiga
komponen yang disebut trilogi televisi, yaitu studio dengan berbagai sarana
penunjangnya, pemancar atau transmisi, dan pesawat penerima yaitu televisi.

Realitas ini bermula dengan ditemukannya electrice telescope sebagai
perwujudan gagasan seorang mahasiswa dari Berlin Paul Nipkow untuk
mengirimkan gambar melaui udara ketempat lain. Hal ini terjadi antara tahun
1883-1884. Prestasi ini menjadikan ia diakui sebagai bapak televisi."

Dengan demikian, istilah Televisi sendiri terdiri dari “tele” yang berarti
Jauh dan “visi” yang berarti penglihatan. Sedangkan secara lebih jauhnya televisi
siaran merupakan media dari jaringan dengan ciri-ciri yang dimiliki komunikasi
massa, y.aitu berlangsung satu arah.

Dengan demikian, TV merupakan Audiovisual yang disebut juga
sebagai media pandang dengar, atau sambil didengar langsung langsung pula
dapat dilihat. Oleh karena itu penanganan produksinya jauh lebih besar
dibanding dengan radio siaran karena media televisi bersifat realistis yaitu
menggambarkan apa yang nyata.'*

Di Indonesia pemerintah membuka Televisi Republik Indonesia (TVRI)

pada tanggal 24 Agustus 1962 maka selama 27 tahun penonton televisi di

" Morissan, Jurnalisti Televisi Mutakhir, (Bogor Selatan : Pnerbiy Ghalia Indonesia, 2004) Hal. 2
" Syukriadi Sambas, Komunikasi dan Penyairan Islam, (Bandung : Benang Merah Press, 2004) Hal. 74
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2. Perencanaan Progam Televisi
Dari dampak yang dimiliki oleh televisi sangat luas sehingga
perencanaan menjadi sangat penting untuk menentukan acara yang akan di
siarkan. Perencanaan sendiri meliputi :
a. Program dalam siaran dapat diperoleh melaui :
1. Di Produksi sendiri
2. Di produksi dengan melibatkan pihak lain
3. Hasil pertukaran program dengan stasiun lain
4. Di beli dari usaha rumah produksi (production house)
5. Merelai dari stasiun penyiaran lain
b. Tiap mata acara perlu dibuat :
1. Judul mata acara
2. Kiiteria / batasan mata acara
3. Format / bentuk penyajian
4. Durasi / lama waktu siaran
c. Penentuan mata acara sebaiknya dilandasi oleh :
1. Misi, fungsi, dan tugas stasiun penyiaran
2. Landasan filosofi, konstitusional dan operasional
3. Norma, etika, estetika yang berlaku
3. Fungsi Televisi
Fungsi televisi merupakan sebuah ukuran dalam menampilkan sebuah
tayangan. Pembuatan sebuah program televisi, baik yang diproduk sendiri, bekerja

sama dengan televisi lain atau bekerja sama dengan menyesuaikan kepentingan
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Indonesia hanya dapat menonton satu saluran televisi. Namun, dalam waktu
beberapa tahun belakangan ini industri pertelevisian di Indonesia telah
berkembang dengan sangat pesat. Bermula dari hanya satu stasiun televisj milik
pemerintah, kini telah berkembang menjadi belasan televisi swasta yang berada
di Jakarta dan daerah.

Pada tahun 1989, pemerintah memberikan izin operasi kepada kelompok
usaha Bimantara untuk membuka stasiun televisi TPI yang merupakan televisi
swasta pertama di Indonesia, di susul kemudian dengan RCTI, SCTV, Indosiar,
dan ANTV. Sejak tahun 2000 muncul hampir secara serentak lima televisi
swasta baru (Metro, Trans, TV-7, Lativi, dan Global) serta beberapa televidi
daerah antara lain Jawa TV, Bali TV, dan Riau TV.'S

Namun sayangnya, kemunculan berbagai stasiun televisi di Indonesia
tidak di imbangi dengan tersedianya sumber daya manusia yang memenuhi
syarat. Meski lulusan sarjana komunikasi mencapai ribuan orang setiap
tahunnya, tidak berarti dunia Jurnalistik televisi memperoleh sumber daya yang
mencukupi.

Jadi, walau banyak televisi swasta bermunculan di Indonesia namun
belum satupun yang menunjukkan profesionalismenya. Oleh karena stasiun
televisi swasta tumbuh menurut keinginannya sendiri tanpa mengikuti standar

sebenarnya dari sebuah stasiun televisi.

15 Morissan, Jurnalisti Televisi Mutakhir, .......... Hal. 3



28

pasar harus tetap pada koridor fungsi televisi itu sendiri. Menurut Sendjaja (2001:1)

menguraikan fungsi social media penyiaran public yang cukup signifika'® :

1. Pengawas social (Social Surveilance) merujuk pada upaya penyebaran informasi
dan interpretasi yang obyektif mengenai berbagai peristiwa yang terjadi di dalam
dan di luar lingkungan social agar tidak terjadi hal yang di inginkan.

2. Korelasi social (Social Correlation) : upaya pemberian interpretasi dan informasi
yang menghubungkan satu kelompok dan kelompok social lain atau antara satu
pandangan dengan pandangan lainnya dengan tujuan mencapai consensus.

3. Sosialisasi (Socialization) upaya pewarisan nilai-nilai dari satu -generasi ke
generasi lainnya atau dari kelompok ke kelompok lainnya.

Pengetahuan terhadap fungsi yang dimiliki oleh televisi merupakan Dalam
perkembangan Dampak media massa sangat signifikan dalam mengubah tata sosial.
Bukan hanya itu, media massa bahkan telah mampu menjadi pengendali kehidupan
masyarakat. Khalayak sebagai sasaran, masyarakat umumnya sangat terdedah
dengan berbagai ragam sajian opini, pemberitaan dan penayangan media. Beberapa
kajian sosial mengenai dampak media massa dalam sebuah masyarakat membuat
persepsi baru bahwa media massa, masyarakat, budaya massa dan budaya tinggi
secara simultan saling berhubungan satu sama lain. Corak hubungan faktor-faktor di

atas bersifat interplay.

' Muhammad Mufid, Komunikasi dan Regulasi Penyiaran, (Jakarta : Peranan Media, 2005) Hal 79-80
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Berikut juga keterangan mengenai fungsi komunikasi massa dalam bentuk

table oleh Alexis S. Tan'’:

Tabel
Fungsi Komunkasi Massa Alexis S. Tan
TUJUAN
KOMUNIKATOR TUJUAN KOMUNIKAN
NO - : -
(Menyesuaikan diri pada sistem) pemuasan
(Penjaga Sistem) kebutuhan
mempelajari ancaman dan peluang, memaknai
1 Member Informasi lingkungan menguji kenyataan, meraih
kesuksesan
memperoleh pengetahuan dan keterampilan
| yang berguna memfungsikan dirinya secara
2 Mendidik efektif dalam masyarakatnya mempelajari nilai,
ttingkah laku yang cocok agara diterima dalam
masyarakat
memberi keputusan, mengadopsi nilai, tingkah
3 Mempersuasi laku, dan aturan yang cocok agar diterima dalam
masyarakat.
Menyenangkan atau menggembirakan, mengendorkan urat saraf,
4 memuaskan kebutuhan menghibur, dan mengalihkan perhatian dari
komunikan masalah yang dihaddapi.

Perubahan sosial tersebut terjadi tentu saja dipengaruhi pula oleh
perkembangan sosial baru dalam era modernisasi. Dalam proses ini ada
beberapa pertimbangan yang perlu dicermati.

Pertama, perkembangan media sampai pada satuan kecil masyarakat
membuat kita harus membuat sikap baru dan lebih kompleks terhadap
terminologi-terminologi sosial tradisional yang diyakini masyarakat.

Kedua, perkembangan media massa baru seperti televisi mengubah

persepsi sosial masyarakat karena pengaruhnya yang sedemikian dahsyat.

" Nuruddin, Pengantar Komunikasi Massa, (Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 2007) Hal 64-65
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Ketiga, proses transisi sosial baru yang dialami oleh masyarakat
menuntut kita untuk memperbaharui konsep sosial yang sudah ada. Keempat,
segmentasi dan fragmentasi masyarakat harus dimaknai kembali dalam konteks
bahwa masyarakat dilihat sebagai sebuah kerangka sosial yang lebih kompleks.

Teori komunikasi massa, konsep masyarakat massa mendapat relasi kuat
dengan produk budaya massa yang pada akhirmya akan mempengaruhi
bagaimana proses komunikasi dalam konteks masyarakat massa membentuk dan

dibentuk oleh budaya massa yang ada.

D. Pembahasan tentang Wujud Dakwah dalam Bentuk Media Televisi

Sebagaimana dalam keterangan diatas bahwa dalam mengembangkan
dakwah, media merupakan salah satu dari unsur dari dakwah salah satunya adalah
media televisi. Dengan media aktifitas dakwah bisa dikembangkan dan
disebarluaskan kemana-mana. Karena dengan media seorang da’l tidak perlu
bersusah payah dalam menyi’arkan ajaran islam.

Dengan tayangan-tayangan program yang di sajikan kepada masyarakat
seorang da’l mempunyai peran untuk tampil di televisi dan melaksanakan
dakwahnya. Kegiatan ini merupakan sebuah kesempatan ketika ada media televisi
yang menampung seorang juru da’i untuk selalu memberikan sebuah ceramah
keagamaan. Karena tidak jarang sebuah televisi yang cuman memberikan waktu
yang sedikit untuk menghadirkan sisi dakwah di semua fungsi televisi.

Hadirnya sebuah Pas Tv sebagai televisi lokal merupakan satu cermin bahwa

masih ada televisi yang masih mempertahankan berjaannya sebuah fungsi televisi
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dan mampu menyentuh terhadap hati masyarakatnya, karena penerapannya tidak
lepas dari standart broadcasting dan sangat memperhatikan hubungan-hubungan
yang terjadi antara dakwah dengan fungsi televisi itu sendiri.

Wujud dakwah dalam bentuk televisi sangat dirasakan benar oleh
masyarakat pada apa yang telah dilaksanakan oleh Pas TV menjadi satu
pengetahuan bagi masyarakat agar dapat memilah dan memilih program tayangan
yang dapat membawa dirinya dan kelurganya pada sebuah perubahan yang positif.
Karena televisi sangatlah dahsat dan cepat dalam mempengaruhi kondiri kejiwaan
manusia.

1. Relevansi Dakwah Dengan Fungsi Televisi

Pelakasanaan dakwah tidak terlepas dari sistem dakwah. Pada setiap
element sistem dakwah mempunyai peranan posisi masing-masing dalam
menjalankan aktifitas dakwah. namun tidak dilupakan bahwa dalam setiap aktifitas
tersebut terdapat sesuatu yang subtansial yaitu isi. Begitu juga televisi sebagai media
dakwah merupakan unsur dakwah yang mempunyai sesuatu yang subtansial yaitu
fungsi. Artinya, televisi merupakan media dakwah yang mempunyai kesamaan
dalam penayangannya dengan dakwah. Seperti pernyataan Skonis dalam bukunya
“televisi and society An incucat and agenda” mengatakan bahwa televisi
merupakan gabungan dari media dengar dan gambar yang dapat bersifat politis dan
bersifat informatif, hiburan dan pendidikan atau bahkan dari ketiga unsur tersebut.'®

Membekali manusia dengan informasi dan berita yang benar dengan

pengetahuan ilmiah, kenyataan faktual dan akurat untuk membantu terbentuknya

** Wawan Kuswandi, Komunikasi Massa, (Jakarta : Rieneka Cipta, 1996) Hal. 17
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pemikiran dan pandangan dalam menghadapi kenyataan dan kesulitan yang di
hadapi. Hingga dewasa ini tabligh dikenal dengan sebagai komunikasi penyiaran
yang dalam kegiatannya melibatkan beberapa unsur yang mesti ada : mubaligh
(komunikator) sebagai penyampai pesan, muballagh fih sebagai pesan yang
disampaikan, muballagh alaih sebagai pendengar, hadirin yang menerima pesan,
media serta metode dan saluran tabligh. Sebagaimana Allah SWT firmankan dalam
Al qur’an dalam surat Al Maidah yang artinya “Hai rosul, sampaikaniah apa yang
diturunkan dari tuhanmu, dan jika kamu tidak kerjakan (apa yang diperintahkan itu
berarti) kamu tidak menyampaikan mnaﬁamya. Allah memelihara kamu dari
gangguan manusia. Sesungguhnya Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-
orang kafir”."?

Penekanan pada relevansi dakwah dengan fungsi televisi adalah :
A. Dakwah : Isi dari semuanya aktifitas dakwah.
B. Televisi : penerapan fungsi dari semua tayangan

Aktifitas dakwah yang meliputi sistem atau unsur, metode, wasilah, efek dan
materi dakwah semuanya saling keterkaitan. Sedangkan televisi terdapat program
acara dan tayangan, keduanya hal tersebut harus menyesuaikan dengan fungsi
televisi. Pembahasannya lebih menekankan pada metode dan media dakwah, dan
juga mempertimbangkan beberapa unsur yang lain.

Adapun isi dari aktifitas dakwah memunculkan sebuah kegiatan seperti

Tarbiyah dan Ta’lim, Tadzkir dan Tanbih, Tabsyir dan Tandzir, adapun televisi

' Al maidah (5) : 67
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mempunyai fungsi memberikan, Inforrmasi, mempersuasi,, mendidik dan
menghibur.

Tabligh : secara harfiah berarti “sampai” sedangkan balagha yang mengikuti
f’il muta’addi berarti menyampaikan. Dalam konteks dakwah tabligh di artikan
menyampaikan atau menginformasikan ajaran islam kepada manusia agar di imani
dan difahami serta dijadikan pedoman hidupnya. Secara definitif tabligh di
identikkan oleh Ibrahim Imam dan Abdul Latif Hamzah dengan istilah I'lam di
definisikan :

| Tarbiyah dan Ta’lim dalam bahasa Indonesia kedua istilah tersebut bisa
diartikan secara berpadanan, yaitu bermakna pendidikan dan pengajaran. Dalam
proses empiriknya kedua kegiayan itu tampaknya lebih mendahulukan proses
pengajaran karena yang dimaksud dengan pengajaran (ta’lim) adalah mengajar atau
memberi pelajaran berdasarkan pengetahuan dan penyelidikan.

Adapun pendidikan (tarbiyah) adalah mendidik manusia agar dengan
pengetahuan dan penyelidikan yang telah dipelajarinya itu, ia benar-benar menjadi
sadar akan hakikat keberadaan dirinya sebagai makhluk tuhan yang pada akhirnya
mampu memahami akidah dan syari’ah sebagi jalan kehidupan yang harus di
tempuh.

Dalam Al qur’an banyak sekali ayat yang sifatnya mengajar dan mendidik
manusia agar ia dapat mengenal siapa Halignya dan agar mampu berkomunikasi
dengan sesamanya dan menyadari sebagai makhluk yang bertanggung jawab atas
diri dan lingkungannya dimana ia hadir sebagai kholifah. Seperti yang tersirat dalam

surat Ar rahman dimana Allah telah memperlihatkan cara Al qur’an mengajari
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manusia agar menjadi manusia yang berilmu, bertuhan, dan bertutur atau
berkomunikasi dengan baik. Disinilah Allah menampilkan karunianya kepada
manusia dengan mengajarkan Al qur’an, suatu karunia yang amar berharga. Dalam
susunan redaksinya mendahului sebutan susunan redaksi menciptakan manusia dan
mengajarkan penuturan.

Hal tersebut diatas searah dengan analisis Sayid Qutub terhadap ayat-ayat
tersebut, yang tafsirnya dapat di iktisarkan sebagai berikut : “kemudian Allah
menyebutkan penciptaan manusia dan pemberian kepadanya sifat kemanuciaan
agung : al-bayan ....mengajar Al qur’an .... Inilah rahmad agung yang menonjol
dari dalamnya kasih sayang Allah kepada manusia. Al qur’an adalah juru bicara
yang benar dan sempurna tentang peraturan-peraturan alam ini, tentang tentang jalan
lagit untuk bumi, yang menyampaikan kepada penghuninya peraturan alam,
meluruskan akidah mereka konsepsi mereka, ukuran mereka, nilai mereka,
organisasi mereka, dan hal ikhwal mereka atas asas yang pasti di atas berdirinya
alam ini. Lantas Allah memberikan mereka kemudahan, ketenangan, saling
pengertian, dan saling menerima peraturan.Al qur’an yang membuka indera dan
perasaan mereka atas alam yang indah ini, seakan-akan diperlihatkan kepada mereka
untuk pertama kali, sehingga memperbaharui kesadaran akan wujud dzatnya sendiri,
seperti halnya memperbaharui mereka akan alam sekelilingnya.

Bahkan lebih dari itu lagi, lantas diberinya segala sesuatu di sekeliling
mereka kehidupan yang segar yang saling memberi dan saling mencintai bersama

manusia, sehingga sekonyong-konyong mereka berada di tengah-tengah para
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sahabat dan para handai taulan, kemana saja mereka pergi atau dimana saja mereka
pergi atau dimana saja mereka bermukim sepanjang perjalanannya di atas bumi”

Tadzkir dan Tanbih ini kadang-kadang di artikan “peringatan”. Namun
ketika kedua istilah ini digunakan dalam konteks dakwah tampaknya agak sulit
untuk menemukan terjemahannya dlam bahasa Indonesia yang tepat karena dalam
konteks ini kedua term mempunyai kandungan makna memberi nasihat,
memberitahukan, membangkitkan, dan perhatian kewaspadaan. Adapun kata Tanbih
secara khusus dapat dikatakan tidak terdapat secara tekstual dalam term Al qur’an.
Adapun digunakannya dalam term dakwah ini adalah untuk memperkuat dan
mempertegas makna tadzkirah. Istilah Tadzkirah dan tanbih merupakan kalimat
Mutaradif (padanan yang hampir mirip) yang di artikan “peringatan” dan
“penyadaran”.

Setelah mengajar dan mendidik, yang di landasi ilmu pengetahuan dan
penyelidikan agar pengetahuan yang itu lebih dihayati dan diamalkan serta tidak
dilupakan, manusia perlu di ingatkan dan disadarkan kembali akan pengajaran dan
pendidikan yang telah diterimanya. Peringatan dan penyadaran ini sangat
bermanfaat bagi siapapun karena salah satu sifat manusia yang selalu melekat pada
dirinya adalah salah dan lupa, sehingga salah satu metode yang digunakan dalam Al
qur’an ketika menjelaskan tau menetapkan pesannya adalah melalui pengulangan
(ikrar).

Manusia yang telah mempunyai pengetahuan tentang akidah dan syari’ah,
iman, dan cara beramal shaleh, akan kurang bermakna apabila tidak diikuti

aplikasinya berupa kegiatan amal nyata dalam kehidupan sehari-hari.
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Tabsyir dan Tandzir merupakan salah satu dari beberapa pendekatan dakwah
yang dikenalkan Al qur’an. Karena hakikat mad’u adalah manusia sendiri, yang
mempunyai sifat dan karakter manusiawi yaitu sosok makhluk yang mencintai
kesenangan material, ingin mempunyai masa depan yang bahagia, senang terhadap
penghargaan, ingin terhindar dari malapetaka dan bencana, ushlub dakwh yang di
introdusir dari Al qur’an ditemukan nada atau pendekatannya, memang sesuai
dengan sifat dan karakter manusiawi, yakni tabsyir dan tandzir.

Hampir semua mufassir memberikan penjelasan bahwa pendekatan dengan
tabsyir di ilustrasikan sebuah pahala, penghargaan, dan atau dengan janji
mendapatkan kehidupan surga bagi seseorang yang menerima positif atau beriman
dan menjalankan amal shaleh. Adapun pendekatan melalui tandzir dilakukan
melalui ilustrasi sanksi, akibat buruk, dan atau mendapatkan ancaman suatu
kehidupan pahit, gersang, dan sangat menyedihkan yaitu kehidupan an-nar.

Dari ushlub dan penggunaan istilah dalam Al qur’an yang bemadakan
dengan tabsyir dan tandzir dapat di jelaskan bahwa pendekatan yang digunakannya
dapat dikategorikan dalam dua bentuk pendekatan sebagai berikut:

a. llustrasi berita pahala

b. llustrasi janji oleh ancaman atau sanksi

Adapun mengenai tema atau materi dakwah yang relevan menggunakan
pendekatan tabsyir dan tandzir, Muhammad Ghazali mengemukakan lima
contoh dari ushlub dakwah dalam Al qur’an sebagai berikut :

» Permintaan kepatuhan dan ketaatan

» Penuntutan berakhlak mulia
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» Dorongan untuk bertaqwa
> Dorongan dan pengampunan untuk beriman dan beramal shaleh
Demikian penjelasan mengenai relevansi dakwah dengan fungsi televisi.

Intinya bahwa antara keduanya berjalan seiring dalam satu perencanaan program

dan tayang televisi.



BAB III
Metodologi Penelitian
Metode dalam suatu penelitian sangat penting bagi seorang peneliti, sebab
dengan menggunakan suatu metode yang tepat, maka akan mendapatkan hasil
yang tepat pula. Karana metodologi adalah alur untuk memudahkan peneliti dalam
proses mencari, mensistematiskan data dari lapangan. Selain itu dengan
metodologi seorang pneliti dapat mengkomperasikan dan menemukan titik temu
atau kejelasan antara permasalahan, teori dan data dari lapangan. Sehingga dalam
mempertanggung jawabkan keabsahan sebuah data dapat di eksplorasikan secara
sistematis dan dapat dipertanggung jawabkan secara ilmiah. Dari judul penelitian
dan objek penelitian yang dipersiapkan oleh penulis maka dalam proses
metodologi penelitian ini pertama adalah menentukan jenis penelitian dan
seterusnya, setelah itu penulis jelaskan langkah-langkah yang sudah dilakukan
dalam metodologi penelitian :
1. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Pendekatan yang penulis gunakan dalam penelitian adalah
penelitian lapangan dapat juga dianggap sebagai pendekatan luas dalam
penelitian kualitatif. Ide pentingnya adalah bahwa peneliti berangkat
kelapangan untuk mengadakan pengamatan tentang suatu fenomena dalam
keadaan alamiah. Biasanya erat kaitannya dengan pengamatan berperan
serta dan membuat catatan lapangan secara ekstensif yang kemudian di
analisa.'

Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian deskriptif

' Lexy. ] Moleong, Metode Penelitia.1 K ualitatif Edisi Revisi, (Bandung, PT. Remaja Rosda Karya,
2006) Hal. 26

38
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yaitu penelitian yang membutuhkan perangkat empirik untuk mengindra
secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta yang ada. Penelitian
deskriptif tidak dimaksudkan untuk menguji hipotesis tertentu, tetapi
hanya menggambarkan “apa adanya” tentang suatu variable, gejala atau
keadaan.

Seperti yang telah dijelaskan oleh Suharsimi Arikunto, yang
dimaskud perangkat empiris adalah sesuatu yang menunjang kepada
keberhasilan sebuah data yang dapat dibuktikan secara kasad mata dan
dapat juga di rasakan kebenarannya oleh orang di sekelilingnya. Perangkat
empiris oleh penulis dari aktifitas pada waktu kerja praktek profesi atau
magang di tempat yang sekarang juga dijadikan objek penelitian. Jenis
penelitian ini bisa dimasukkan dalam kategori penelitian kualitatif
deskriptif, hal ‘ini dikarenakan ada data-data yang dikumpulkan untuk
menunjang kegiatan.

Studi ini pada umumnya berbentuk penjelasan-penjelasan tentang
kondisi obyek yang menjadi sasaran studi yang disampaikan secara apa
adanya. Oleh karena itu untuk mendukung efektifitas pelaksanaan
penelitian maka digunakan deskriptif kualitatif.

2. Subyek Penelitian

Adapun pada subyek penelitian ini adalah seseorang atau lapangan
yang kan dijadikan penelitian dalam penelitian. Dalam penelitian ini yang
dijadikan obyek adalah pengelola dan seluruh Crew Pas Tyv.

Alasan memilih Pas Tv menjadi obyek penelitian dalam skripsi ini

? Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta : Rieneka Cipta, 2005) Hal. 234
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adalah berawal dari pengalaman penulis pada magang di televisi lokal
Pasuruan “Pas Tv”. Dapat diambil sebuah benang merah dari hasil temuan
data dan realitas dunia pertelevisian bahwa masih ada televisi yang masih
dapat menyeimbangkan Penjelasan-penjelasan yang dimaksud berawal
dari pengamatan penulis dan realitas dunia pertelevisian dalam
penayangannya seringkali lupa pada hal-hal yang mendasar yaitu fungsi
televisi.
3. Jenis dan Sumber Data

Un';uk memperoleh rumusan akhir.yang tepat dan sesuai dengan hal
yang akan dibahas, maka dibutuhkan informasi yang berkaitan. Untuk
jenis data yang digunakan oleh penulis adalah jenis data berupa
dokumnetasi atau arsip dan jenis data daﬁ hasil wawancara atau interview
dari pengelola Pas Tv. Adapun sumber data yang dapat digali dan
dikomparisaikan pada proses selanjutnya berupa sumber asli (data primer)
maupun secara tidak langsung atau sumber sekunder yang berkaitan
dengan data kualitatif.

Yang dimaksud dengan sumber data dalam penelitian adalah
subyek darimana data di peroleh.® Adapun sumber data yang penulis
gunakan sebagai sumber informasi antara lain :

a. Pengelola Pas TV (Seluruh Karyawan Pas TV)
b. Dokumen atau arsip yang berisi tentang segala hal yang berkaitan

dengan informasi yang dibutuhkan dalam penelitian.

* Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta, Rienc':a Cipta, 2006)
Hal. 129
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c. Program atau tayangan yang sudah disiarkan.
d. Tempat atau lokasi
4. Tahap-Tahap Penelitian
a. Tahap Pra Lapangan

Dalam tahap ini peneliti memulai dengan membuat proposal
penelitian dari hasil ujian proposal yang sudah disahkan oleh tim
penguji serta memberitahukan pada pihak-pihak yang terkait dan
melakukan pengaturan terhadap lapangan penelitian yang sudah di
tentukan dengan mempertimbangkan biaya, waktu dan tenaga. Untuk
mengatur hubungan peneliti dengan subyek penelitian melalui lembaga
formal atau sering disebut dengan pengurusan perizinan. Sesuai
procedural pengurusan surat perizinan melalui permohonan surat
penelitian kepada kepala jurusan dan ditandangani oleh Dekan
Fakultas Dakwah IAIN Sunan Ampel Surabaya. Setelah itu peneliti
langsung melayangkan surat penelitian kepada Lembaga yang menjadi

tempat tujuan yaitu PT. Dakwah Inti Media (Pas Tv) di Pasuruan.

b. Tahap Kerja Lapanagan
Pada tahap kerja lapangan ada beberapa langkah :
1) Memahami latar penelitian dan persiapan diri

Memahami latar penelitian, peneliti mencari keterangan terkait
dengan sasarn penelitian dengan cara mengkomunikasikan kepada
bagian direksi dan mengeksplorasikan maksud dan tujuan
penelitian dan memberikan pemahaman atas judul penelitian

dengan obyek penelitian sebagai upaya memberikan kemudahan
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dengan data-data yang dibutuhkan. Upaya ini juga dilakukan oleh
peneliti kepada segenap karyawan di Pas Tv setelah mendapat
rekomendasi oleh Direktur Utama Pas Tv sehingga dalam
penggalian data yang di inginkan mudah tercapai.

2) Pengumpulan dan analisis data

Pada tahap pra lapangan, bagi peneliti telah melakukan
pencarian data dengan maksud mengumpulkan data dengan alat
yang sudah di sediakan secara tertulis.*

Dalam tahap ini peneliti memeriksa kembali senua data
yang telah di peroleh dari segi kelengkapannya, kejelasan
maknanya dan relevansinya dengan pokok masalah yang akan
dibahas serta menyusun dan mensistematiskan data yang diperoleh.
Dari data yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara dan
catatan lapangan mencoba di analisis kembali guna mengetahui
kesempurnaan data. Oleh karenanya analisis data merupakan upaya
mencari dan menata secara sistematis catatan hasil observasi,
wawancara dan lainnya.’

3) Tahap pelaporan

Setelah semua aktifitas penelitian sudah di laksanakan,
tugas selanjutnya adalah dengan melaporkan data penelitian yang
sudah disusun, sistematis dan dapat dipertanggung jawabkan.

Adapun laporan penelitian akan dijelaskan pada bab selanjutnya.

4 Joko Subagyo, Metode Penelitian Dala Teori Dan Prakiek, (Jakarta : Rieneka Cipta, 2004) Hal. 37
3 Noeng Muhajir, Metode Penelitian Kualitatif Edisi Ke 111, (Yogyakarta : Rake Sarasin, 1996) Hal.
104
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S. Tekhnik Analisis data
Pada tekhnik pengumpulan data, seorang peneliti menentikan
beberapa tekhnik pengumpulan data sesuai dengan kebutuhan penggalian
data. Oleh karenanya teknik pengumpulan data. Ada beberapa tekhnik
pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian kali ini,
antara lain :
a) Observasi (pengamatan)

Observasi adalah cara pengumpulan data dengan melakukan
pencatatan secara cermat dan sistematis fenomena-fenomena yang
diselidiki.® Pada tahap observasi peneliti mengenali kembali lapangan
penelitian dan menentukan obyek yang akan dijadikan sebagai sumber
penggalian data. Fenémena-fenomena yang dimaksud adalah program-
program yané disajikan oleh Pas Tv kepada masyarakat Pasuruan.
Tujuannya adalah mengetahui nila-nilai dakwah yang ada dalam tiap
sajian program dan mengetahui setiap sajian yang menyesuaikan
dengan kebutuhan kapitalis. Intinya dari tekhnik observasi adalah
untuk mengetahui upaya pengelola Pas TV dalam memberikan sajian
programnya untuk pengembangan pesan dakwah tanpa menafikan
keinginan para pemodal.

Data yang diperlukan peneliti dalam penelitian kali ini :
1. Deskripsi pembuatan program Pas TV.

2. Deskipsi pra produksi dan pelaksanaan produksi.

¢ Sutrisno Hadi, Metode Researce, (Jakarta, Bina Aksara, 1995) Hal. 64



b)

)

d)

Interview

Yaitu suatu cara-cara yang dilakukan peneliti untuk mencari
atau memperoleh data dengan cara bercakap-cakap, atau memberikan
sejumlah pertanyaan kepada nara sumber untuk dijawab.

Pada tahap interview atau wawancara, peneliti pertama
melaksanakan penelitian dengan mewawancarai Direktur Utama
Pas Tv yaitu Bapak H. Hakim Jayli. Wawancara yang kedua adalah
dengan karyawan Pas Tv sebagai upaya validitas data dari sumber
wawancara yang pertama.

Library Research

Pada tahap tekhnik perpustakaan, sebagai pelengkap tekhnik
yang ada, disamping itu juga sebagai landasan teori dalam penelitian.
Artinya setiap pertanyaan ataupun jawaban dari nara sumber sudah
dilengkapi dengan teori-teori yang sesuai dengan data-data yang ada.
Dokumentasi

Data dokumentasi yang dimaksudkan pada penelitian ini adalah
data dari setiap program-program yang telah disajikan, disini peneliti
dapat menghadirkan deskripsi program seluruh program di Pas Tv dan
sebagai data program berupa audiovisual yang tersimpan pada Disc.
Metode dokumenter merupakan metode awal peneliti dalam menggali
data selanjutnya, dan metode documenter merupakan metode yang
tepat dan sesuai dalam memperoleh data sebagai sumber data dan

bahan utama dalam sebuah penelitian.
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6. Tekhnik Analisa Data
Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode pengelolaan
atau analisis data sebagai berikut :
a. Metode Induktif
Penelitian kualitatif menggunakan analisis data induktif karena
proses induktif lebih dapat menemukan kenyataan-kenyataan jamak
sebagai yang terdapat dalam data. Analisis demikian lebih dapat
menguraikan latar secara penuh dan dapat membuat keputusan-
keputusan tentang dapat tidaknya pgda suatu latar lainnya.” Metode
induktif yang mengulas masalah dari fakta-fakta yang bersifat khusus
ini peneliti gunakan pada tahap pengumpulan data dengan menjelaskan
fenomena dunia pertelevisian tentang program-program tayarigan
televisi.
c. Metode komparatif
Yang dimaksud metode komparatif adalah suatu metode yang
membandingkan berbagai macam argumentasi atau kenyataan (data)
yang ada. Kemudian ditemukan persamaan-persamaan dan perbedaan-
perbedaan orang, prosedur, ide-ide atau kritik tefhadap orang,
kelompok, terhadap suatu ide atau suatu prosedur kerja.® Dari metode
ini peneliti dapat mendiskripsikan televisi lokal yaitu Pas Tv dengan
televisi nasional pada penekanan pembuatan program dan penayangan

sebuah program.

? Moleong, Metode Penelitian Kualitatif Edisi Revisi, (Bandung, PT. Remaja Rosdakarya, 2006) Hal.
10

8 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian : Suatu Pendekatan Prakiek, (Jakarta, PT. Rieneka Cipta,
1998) Hal. 247
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7. Tekhnik Keabsahan Data

1.

Tekhnik keabsahan data yag digunakan peneliti sebagai berikut :
Ketekunan

Dalam pelaksanaannya peneliti akan membandingkan dan
menyesuaikan data di antara informasi seluruh pengelola televisi
secara rigit serta berkesinambungan yang dalam hal ini adalah
karyawan televisi. Langkah awal adalah perbandingan data meliputi
dari hasil Observasi dan wawancara, setelah itu di bandingkan dengan
data dokumentasi. Langkah selanjutnya melakukan tela’ah hasil dari
data yang di peroleh sehingga mampu menguraikan secara
komprehensif.
Trianggulasi

Adalah tekhnik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan
sesuatau yang lain dari data yang telah di teleiti. Data tersebut
kemudian digunakan untuk keperluan pembanding terhadap data awal.
Dalam penggunaan tringgulasi sumber data dengan memilih sumber
data yang sesuai dengan obyek penelitian. Sehingga keabsahan data
penelitian dapat ditemukan dari data Audiovisual yang menayangkan

program yang mempunyai muatan dakwah dan muatan bisnis.



BAB IV

PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA

A. Setting Penelitian

Dari permasalahan yang di jadikan judul pnelitian, peneliti memilih
televisi local di daerah Pasuruan yaitu Pas Tv sebagai sasaran penelitian.
Dalam setting penelitian peneliti menyajikan tentang sejarah sampai
management produksional Pas Tv sebagai data penunjang terhadap penyajian
data yang terfokus pada rumusan masalah, karena pada produksi program
tayangan televisi merupakan satu kesatuan unit yang saling mempengaruhi.
1. Sejarah

Sebagai media televisi lokal pertama dan satu-satunya di Pasuruan,
PAS TVmencoba untuk memberikan beberapa fenomena yang berkaitan
erat dengan kultur masyarakat tapal kuda, yang terkemas dalam coverage
dan service area kami.

Ilustrasi khas dengan pernik beragam akan coba kami tawarkan
untuk local loyal stakeholders yang berwawasan religius, dinamis,
berdaya, dan berbudaya Pasuruan.

Untuk itu, layak Pasuruan disebut sebagai kota yang dinamis
dengan penyangga sektor ekonomi dan industri yang berkembang pesat.
Serta, dinamika penduduk dan pertumbuhan ekonominya menjadikan

Pasuruan menjadi pasar yang potensial.
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Dengan coverage dan service area yang meliputi Kota dan
Kabupaten Pasuruan, serta menjangkau beberapa daerah seperti Sidoaro,
Gresik, Lamongan, Tuban, serta sebagian besar Pulau Madura. PAS
TVhadir untuk menjadi bagian dalam keseharian dan dinamika pasar yang
religius, berdaya, dan berbudaya.

Selain kultur masyarakat pasuruan dan kawasan pantai utara pula
jawa (Pantura) memiliki karakteristik dominan: masyarakat santri dan
agraris adanya televisi local dimaksudkan untuk menghadang gejala
sentralisme media sangat kuat, hanya dapat dijawab oleh station local
menghadapi TV nasional. Oleh karenanva masyarakat Pasuruan dan
sekitarnya membutuhkan tayangan altemnative dalam menyelenggarakan
lembaga penyiaran televisi swasta di tingkat local yang bisa menjangkau
dan melayani daerah pasuruan dan sekitarnya. Sehingga Pas Tv pada
regulasi penyiaran dapat mengendaki diversiny of content and ownership.

. Pas Tv Sebagi Televisi Lokal

Ada beberapa argumentasi dari sebuah pertanyaan Kenapa Harus

TV Lokal? Jawabannya adalah :
a. Lemon Socialism Media atau menawarkan hal-hal yang seringkali
ditelantarkan oleh broadcaster nasional komersial.
b. Menjawab keterbatasan TV nasional:
i. Nilai depth education dan depth information
1. Local exposure

¢. Membongkar sentralisme media
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d. Jawaban kegelisahan atas pengaruh negative tayangan televisi nasional
e. Penyederhanaan manajemen dan permodalan
f. Demokratisasi Daerah dalam konteks Otoda

g. Menggerakkan perekonomian dan investasi daerah

. Visi dan Mist

Visi :

o Menjadi Media Televisi swasta yang pas untuk ikut mendorong
masyarakat menuju terbentuknya komunitas masyarakat religius,
berdaya dan berbudaya.

Misi :

e Menyajikan program tayangan audio visual yang berbasis kondisi
lokal dengan kemasan informasi yang mendidik dan mencerdaskan
seria menavangkan hiburan yang sesuai norma agama dan budaya
masyarakat, khususnya di Pasuruan.

e Menumbuhkan iklim berusaha bagi para praktisi bisnis di Pasuruan
yang mengutamakan kenyamanan dan kepuasan pelanggan dengan
promosi yang elegan dan menjelaskan.

. Legal facts

- Nama Perusahaan : PT.DAKWAH INTI MEDIA

- Nama sebutan stasiun di udara : PASTV

- Alamat Kantor dan Studio : JI. Raya Gondangwetan No.99

Pasuruan 67174



Akta Pendinan

Akta Perubahan Terakhir

Pengesahaan Akta

: 38 tanggal 26 Mei 2004 Notaris

IMAWATI ODANG, S.H.,

M.Hum.

: 041 tanggal 19 Oktober 2006

Notaris IMAWATI ODANG, S.H.,

M.Hum.

: C-00227 HT.01.01-TH.2007

tertanggal 4 Oktober 2007 dari
Menteri Hukum Dan Hak Asasi

Manusia Republik Indonesia

Surat Keterangan Domisili Perusahaan : 470/424.05.016/2007

NPWP

Surat Izin Tempat Usaha (SITU) :

1zin Gangguan (HO)

tertanggal 10 November 2007 dari
Kantor Kepala Desa Pohgading

Pasrepan Pasuruan

: No. 02.512.987.5-624.000

157/424.18.2009/2007 tertanggal
09 November 2007 dari Kantor
Desa Karangsentul Gondangwetan

Pasuruan

: 530.08/866.H0O/424.061/2007

tertanggal 05 Desember 2007 dan
Dinas Perijinan Dan Penanaman

Modal Kabupaten Pasuruan



51

- IMB Kantor : 644/401/424.061/2006 tertanggal
03 Juli 2006 dari Dinas Perijincn
Dan Penanaman Modal Kabup: ten
Pasuruan.

5. Aspek management

KOMISARIS UTAMA
H. Misbahut Munir

DIREKTUR UTAMA
H. Ahmad Hakim Jayti

K 1
DIREKTUR OPERASIONAL [ DIREKTUR KEUANGAN
Ahmad Taufiq AR, M.SI. H. trsyad Yusuf, S.E.

—

.

[ PIMPINAN PENYIARAN US/HA
| Nur Cholls Samak A'l ¥ ustain

]

PEMBERITAAN A KUA-GAN
tka Zatrini Asm. ilanik

J

SIARAN )
Yunan Mahbubi

—

TEKNIK h
Mahsun Balya
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11. Segmentasi pasar
a) Geografis:Jangkauan Pasuruan dan sebagian wilayah pantura Jawa
Timur dan Madura.
b) Demografis:Masyarakat santri dan Pantura
- 1,3 juta sampai dengan 2 juta audience dewasa (diatas 17 tahun )
- 0,5 juta sampai dengan 1 juta audience muda-mudi dan anak-anak
(di bawah 17 tahun)
c¢) Psikologis
- Masyarakat yang membutuhkan tayang aternati{ yang bermuatan
lokal
- Latar belakang pekerjaan :Agraris,pegawai professional swasta dan
pemerintah serta kaum pekerja/buruh industri
- Masyarakat santri sebagai mayoritas dari realitas social
d) Perilaku: Masyarakat yang sedang dalam masa transisi dan
transformasi sosial dari era tradisonalisme menuju masyarakat modern
e) Peluang beriklan: memanfaatkan kekuatan media audio-visual
12. Target pasar
I. Target audience adalah masyarakat dengan status social ekonomi
AB.C.D
II. Mengisi kekurangan rasio media converage Khususnya media
berbasis local:

e Readership Radar Bromo : 500 eks X 5 orang = 2500 orang



o Jangkauan radio swasta (Warna,Panorama,Suara Pasuruan
,Ramapati,dll) sekitar 1,3 Juta
I1I. Karakteristik Audience:
o Membidik semua
e Untuk semua jenis kelamin
e Dari jenis pekerjaan, didominisasi masyarakat dengan pekerjaan
petani dan buruh.
[V. Pastv berpotensi untuk pengembangan pasar:
e Coverage Area
e Service Area
13. Sumber program
1) Program yang dibuat sendin ( self production )
2) Program yang dibuat oleh kontributor ( embeded program )
3) Outsourcing melalui production house
4) Program sindikasi dan jaringan TV lokal

5) Program berlangganan
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B. Penyajian Data
Dalam penyajian data yang diperoleh peneliti sesuai dengan rumusan
masalah :
1. Relevansi Dakwah dengan Fungsi Televisi

Kecanggihan televisi sekarang tidak lepas dari kecanggihan
globalisasi, karena televisi sekarang adalah salah satu bentuk globalisasi
dan menjadi alat bagi penguasa dunia yaitu kapitalisme dan liberalisme.
Indonesia televisi adalah sebagai jendela globalisasi untuk
mentransformasikan ideologi dunia, kepentingan kapitalisme pasar, dan
dukungan tekhnologi.

Penyeimbangan Pas Tv antara kebutuhan idealis dan material
pada pertimbangan dakwah yang harus dijalankan dan meningkatkan dan
menjaga penghasilan bisnis televisi, strateginya adalah profesionalisme
program yang mengarahkan pada segmentasi iklan dibuat Pas Tv adalah
tetap pada nilai idealis dan kebutuhan pasar. Hampir semua dari
program-program yang di buat Pas Tv berlatar belakang kultur
masyarakat Pasuruan seperti contoh program acara Pas Tv Wejangan
yang dibuat atas aspirasi masyarakat sebagian besar muslim dan
muslimah, berisikan fatwa, arahan dan bimbingan yang disampaikan
seoréng ulama’.

Pada sisi yang lain, Pas Tv sebagai televisi lokal juga
memberikan suatu penyadaran tentang kondisi lingkungan daerahnya

pada wilayah sumber daya alam, ekonomi, social, budaya menu yang di
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Hadirkan adalah program Pelangi Pasuruan Sebuah tayangan yang
menyajikan potensi sosial ekonomi, budaya dengan didukung beberapa
insert pendukung secara menyeluruh, untuk salah satu atau beberapa
daerah.

Upaya Pas Tv dalam menyeimbangkan pelaksanaan fungsi
televisi dengan bisnis televisi adalah memunculkan program tayangan
yang masih dalam tataran idealis dan menyesuaikan dengan bisnis seperti
apa yang dicontohkan di atas. Sehingga Pas Tv berusaha bagaimana
hadirnya televisi lokal di tengah adanya televisi-televisi yang lain
mampu memberikan kepuasan terhadap masyarakat Pasuruan seperti
Program Agenda Tayangan yang menampilkan kegiatan masyarakat,
pemerintah, dan sabuk sosial perusahaan, Prgram Klinik Alternatif
Tayangan dialog interaktif dengan mengetengahkan tema ramuan
tradisional pengobatan alternative, Program Jejak Keagungan Tayangan
program mengenai khasanah ziarah wisata dan napak tilas peninggalan
para penyebar agama islam di Pasuruan dan sekitarnya dan Program
yang mengingatkan pada momentum tertentu baik moment keagamaan
seperti momen peringatan hari besar islam, dan momen nasional seperti
momen kemerdekaan tanggal 17 Agustus 1945, Sumpah Pemuda dan
yang lain.

Adapun gambaran mengenai isi dari tayangan yang sesuai dengan

fungsi televisi dan berhubungan dengan dakwah adalah' :

' Wawancara dengan Udin Presenter Pas TV
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1. Fungsi Mendidik dan Taklim

a. Program nderes kitab kuning : deskripsi programnya pada
kajian kitab kuning yang menjelaskan tentang figh, karena
hukum figh ini sangat dirasakan dan dipandang perlu oleh
masyarakat. Awalnya penyajian tayangannya tidak
melibatkan sosok muslimah, karena kebutuhan pasar
menginginkan harus ada seorang muslimah yang ikut terlibat
dalam pengajian kitab kuning maka, seorang programmer
televisi menyajikan seorang pembaca kitab kuning yang mau
menghadirkan muslimah dalam pengajiannya.
Pada segi operasionalnya berdurasi 30 menit, 3 segmen @ 8
menit ditayangkan mulai pukul 05.00 sampai 06.00 pagi stiap
hari Kamis dan Jum’at yang di pimpin oleh KH. Masyhudi
Nawawi dar audience nya adalah Masyarakat, pejabat
pemerintah, profesional, eksekutif, praktisi dunia usaha, dan
seluruh elemen masyarakat, yang berpikiran dinamis, religius,
berdaya, dan berbudaya dengan tema tasawwuf. Bentuk
audience program ini masyarakat dari semua kalangan
melebur menjadi satu.
Maksud dari Kiyai tersebut memberikan wawasan tasawwuf
agar masyarakat yang tersegmentasi mau melanjutkan dan
mengarahkan seluruh kegiatannya pada ibadah kepada Allah.

Adapun kitab yang dibacakan adalah Minhajul Abidin.
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Dengan waktu yang sedemikian singkat, sehingga pengaturan
waktunya mempunyai 3 segment, pertama adalah pembacaan
teks, memberikan penjelasan dan dialog, semua mempunyai
waktu 8 menit selebihnya waktu untuk sponsor dan penutup.

b. Program Teropong Pendidikan yang ditayangkan pada pukul
06.00 sampai 07.00 setiap hari Rabu dan Kamis. Dengan
program tersebut masyarakat Pasuruan tidak perlu harus
mengeluarkan tenaga untuk mencari lembaga pendidikan
untuk anaknya, masyarakat sudah di ~be:rikan sajian tentang
bagaimana profil lembaga pendidikan di dacrah Pasuruan.
Pada proses penyangannya Pas Tv sudah menentukan
lembaga-lembaga pendidikan mulai dari setinggkat Sekolah
Dasar sampai pada Perkuliahan. Isi dari penanyangannya
adalah Tayangan yang menampilkan profil lembaga
pendidikan secara menyeluruh dengan berbagai ilustrasi
pendukung lainnya. Tayangan ini disajikan oleh seorang
presenter bapak munib ini telah membuka cakrawala lembaga
pendidikan Pasuruan.

2. Mempersuasi dan Memberikan Penegasan

a. Dialog Publik atau Dialog interaktif (tali(show) setiap hari
Rabu dan Kamis pukul 10.00 dan 22.00 WIB. Dalam program
yang di pimpin oleh Bapak Mahardiko juga tetap mengikuti

atau menyesuaikan dengan fungsi televisii Pas Tv
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menyediakan mengenai topik yang sedang menjadi bahan
pembicaraan hangat masyarakat Pasuruan, menghadirkan
pejabat pemerintahan, tokoh agama, pimpinan ormas, pelaku
bisnis, serta semua elemen masyarakat. Sehingga konsumen
menilai bahwa tayangan tersebut mampu memberikan sebuah
pemahaman dan tidak ada keraguan tentang sesuatu yang di
dengar dan dilihat karena para pembicaranya sesuai dengan
potensi dan kapabilitasnya.

. Program tayangan Lentera Hati yang menyajikan tausyiah
dan fatwa ulama’ yang di buat atas aspirasi dari pemirsa yang
sebagian besar muslim dan muslimah. Program tayangan ini
di sajikan kepada masyarakat Pasuruan setiap pukul 18.00
sampai 19.00 WIB di bulan Ramadhaon saja. Dalam
tayangan tersebut pemirsa Pas Tv di berikan tentang ilmu
keagamaan tengan sesuatu yang bernuansakan Ramadhon
seperti hikmah puasa, sholat tarawih dan lain-lain. Untuk sesi
dialognya dengan menggunakan alat kominikasi, telephone
atau hand phone sehingga masyarakat turut aktif dengan
melontarkan sebuah pertanyaan atau tanggapan. Maka
eksplorasi bel;')erapa peristiwa yang terjadi pada din'nya atau
lingkungannya sesuai dengan aspirasi pemirsa dan

mengembangkan menjadi sebuah arahan dan solusi.
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3. Memberikan Informasi dan Tabligh

a. Program tayangan Lensa Berita yang disajikan Pas Tv untyuk
masyarakat Pasuruan untuk memberikan informasi tentang
beberapa kejadian dan peristiwa yang terjadi di bangsa
Indonesia dan lebih banyak menanyangkan tentang kejadian
dan peristiwa yang terjadi di Pasuruan. Lensa berita ini di
sajikan kepada masyarakat setipa hari pada pukul tayang
19.00 sampai 20.00 WIB. Berita-oerita yang di hadirkan juga
merupakan kerja sama dengan berita-berita yang ada pada
televisi lainnya yaitu berita yang bertaraf nasional dan
regional. Untuk berita yang bernuansa lokal pasuruan adalah
berita yang di hadirkan cleh para wartawan Pas Tv sendiri
mulau dari berita aktual seperti berita yang menjadi fenomena
bangsa yaitu naiknya harga sembako, berita hangat yaitu
berita tentang temuan-temuan kejadian atau peristiwa yang
terjadi di daerah Pasuruan seperti hadirnya KH. Abdurrahman
Wahid (Gus Dur) ke Sidogiri. Dan yang terkahir adalah berita
santai yang mengungkap tentang kebiasaan-kebiasaan
masyarakat Pasuruan yaitu jagongan anak-anak sekolah .di
tengah kota Pasuruan.

4. Menghibur dan Tabsyir
a. Program tayangan tembang kenangan sahara hits merupakan

sajian yang Menjadi TV lokal yang dekat dan akrab dengan



kehidupan sehari — hari masyarakat Pasuruan yaitu hiburan
music arab yang dikenal dengan musik zaro zafen. Namun
sebelum pa'da penampilan music deselingi dengan beberapa
saran-saran penyiamya tentang kehidupan. Program tembang
kenangan ini di sajikan setiap hari sabtu pukul 08.00 sampai
pukul 09.00 WIB yang di siarkan oleh Mbak Didin
(panggilan akrab).

b. Program ceplas-ceplos news adalah kegiatan menyampaikan
informasi disertai dengan guyonan khas Pasuruan tapi tetap
pada etika jurnalistik. Pada program ini kemasannya adalah
seorang presenter memberikan informasi atau memberitakan
sesuatu di selingi dengan guyonan kahs Pasuruan. Program
yang di tayang setiap hari sabtu pukul 19.00 sampai 20.00
WIB.

Pada term kesesuaian program Pas Tv dengan fungsi Televisi
menurut kami adalah dengan Pertama, membuat orang betah melihat
televisi tanpa berpindah pada chanel yang lain (subtansial), Kedua,
memiliki tayangan yang memenuhi standart broadcasting, Kefiga,
menyentuh kedekatan dengan komunikan. Selanjutnya beliau (H. Hakim
Jayli) m.enambahakan bahwa pada pérkembangan Pas Tv mempunyai ‘
harapan pada masyarakat pasuruan adalah meningkatkan status social

dan budaya masyarakat pasuruan di tengah globalisasi. Dan harapan
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masa depan Pas Tv menjadikan televisi swasta tidak hanya menjadi
televisi lokal bahkan menjadi televisi masyarakat Jawa Timur.
. Upaya Revitaslisasi Pas Tv sebagai media Dakwah

Pertelevisian dunia menjadikan ruang komunikasi semakin
terbuka, persoalan atau problematika manusia bukan menjadi hal yang
privasi ketika bersentuhan dengan media televisi. Media televisi adalah
bagian yang sangat penting bagi kehidupan masyarakat bahkan menjadi
urgen pada sebuah Negara, seperti di Amerika serikat dimana, televisi
merupakan element ke 4 dari kekuatan, pertahanan, dan ekonomi. Dapat
dirasakan bahwa dalam menyampaikan dakwah kepada seluruh
komponen masyarakat tidaklah cukup hanya dilakukan dengan
berceramah pada tiap-tiap mimbar, selain itu keinginan para ulama’ agar
syi’ar islam harus lebih ditingkatkan dengan memberikan gambaran-
gamabaran (visual) nyata, sehingga masyarakat (mad’u) dapat mencerna
dengan sendirinya tentang apa yang menjadi hujjah para ulama’.
Pendapat ini diperkuat dari hasil konferwil di Probolinggo tepatnya di
pesantren Zainul Hasan Genggong bahwa pada rekomendasinya
secepatnya lembaga NU mempunyai media yang bernama televisi.

Program-program tayangan yang kami buat dan akan ditayangkan
adalah mengacu pada dasar setiap sesuatu yang kita sampaikan |
disesuaikan dengan kadar logika masyarakat setempat.

Membuat program-program pada Pas Tv sebisa mungkin

program tersebut adalah program yang baru, yang tidak dimiliki oleh
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televisi yang lain seperti program Ceplas-Ceplos News, dan program-

program yang ikut atau sama dengan televisi lain seperti program berita.

Adapun dalam pembuatan program di Pas Tv kami mempunyai

standarisasinya :

a) The content of the media, always reflects the interest of those who
finance them! (Dennis McQuail, 2000:198): isi media selalu
merefleksikan hal yang menarik dari media itu sendiri dan
mendanainya. Perkataan Denis McQuail ini bukanlah hal yang
remeh’ karena Pas Tv tidak seperti televisi-televisi yang lain, kami
berusaha bagaimana dua tanggung jawab dapat dilaksanakan
seimbang, tanggung jawab sosial masyarakat dan tanggung jawab
dari para pemodal yang memberikan dana untuk masa depan Pas TV.

b) Strategi Produksi Program: Masyarakat Pasuruan secara psikologis
adalah Masyarakat yang membutuhkan tayang aternatif yang
bermuatan lokal Latar belakang pekerjaan :Agraris, pegawai
professional swasta dan pemerintah serta kaum pekerja/buruh’
industri Masyarakat santri sebagai mayoritas dari realitas social. Dan
Perilaku: Masyarakat yang sedang dalam masa transisi dan
transformasi sosial dari era’ tradisonalisme menuju masyarakat
modern. Hél tersebut menjadi inspirasi térhadap strategi Pas Tv untuk

masyarakat Pasuruan yaitu :

? Interview dengan Direktur Utama dan Crew Pas Tv
? Interview dengan Komisaris Utama Pas Tv
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«» Keragaman Content

< Menciptakan lokal loyality

% Tayangan Alternatif

Bentuk Siaran Umum, Pola Siar:

«¢ Siaran Pagi: 06.00-12.00

+ Siaran Sore: 17.00-24.00

Sumber Program :

% Program yang dibuat sendiri (in-house production)

s Akuisisi

< Kerjasama

Kecenderungan program: Menjadi TV lokal yang dekat dan akrab
dengan kehidupan sehari — hari masyarakat Pasuruan menyediakan
ruang public sebagi ajang dialog dan interaksi antar elemen di
Pasuruan: masyarakat, Pemerintah, Kyai, Pimpinan local dan
pengusaha di Pasuruan. Menyediakan kesempatan bagi dunia usaha
(terutamaUKM) untuk berpromosi, menawarkan investasi, mencari
mitra produksi, penegmbangan pasar serta transaksi bisnis secara
interaktif. Menyediakan hiburan dan penampilan seni dan budaya
yang menggali khasanah kesenian dan kebudayaan lokal sesuai nilai
dan_ norma — norma agama. Untuk memenuhi target postioning
tersebut, maka postioning operational concept-nya supaya PAS TV

sebagai cermin social budaya masyarakat, PAS TV sebagai radio
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bergambar, PAS TV sebagai simpul dalam system penyiaran local
berjaringan. Maka acauannya adalah pada :
«» Trend setter
< Me Too Program
C. Analisis Data

Setelah semua data terkumpul secara terperinci dan komprehensif pada
bab penyajian data, maka langka selanjutnya adalah proses mengorganisasikan
dan mengurutkan data dalam pola, kategori dan satuan uraian dasar, sehingga
dapat di temukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang di
sarankan oleh data (Moleong, 1996; 103). Berdasarkan pengertian di atas maka,
analisis data adalah suatu proses untuk merefleksikan kembali semua data yang
ada di lapangan sesuai dengan teori yang sudah terpapar sebelumnya dengan
menggunakan pisau analisis interprestasi penulis.

Pada analisis data berikut ini penulis mencoba untuk mengelola dan
mengkaji kembali semua data yang berhasil di tangkap kemudian merefleksikan
dalam bentuk tulisan. Sesuai dengan bahasa penulis yaitu tentang relevansi
dakwah dengan fungsi televisi, dan revitalisasi Pas Tv sebagai media dakwah
sebagai berikut:

1. Relevansi Dakwah dengan Fungsi Televisi
Proses penyebaran dakwah dengan memberikan‘ penggunaan
metode , media, dan pesan yang sesuai dengan kondisi masyarakat
dakwah. Maka, aktifitas dakwah yang meliputi sistem atau unsur metode,

wasilah, efek, dan materi dakwah semuanya saling keterkaitan.
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Masyarakat dakwah yang dimaskud adalah masyarakat Pasuruan
yang mempunyai kultur santri. Oleh karenanya kegiatan dakwah di daerah
Pasuruan bukanlah hal yang tabu, karena seringnya masyarakat
mengadakan acara-acara keagamaan. Dalam perjalanan berdakwah para
ulama’ dirasakan kurang efektif jika berdakwah dengan gaya lama, maka,
para ulama’ memunculkan ide dan gagasannya agar dakwah harus
dilaksanakan dengan cara yang baru dan media yang baru yaitu dengan
menggunakan televisi.

Hadirnya televisi lokal tidak hanya melibatkan unsur ulama’ saja
namun juga melibatkan unsur pengusaha dan pemodal yang dapat
melengkapi fasilitas dan segala kebutuhan siaran televisi. Realitas
semacam ini sesuai dengan perkataan Morisson bahwa Untuk
menyelenggarakan siaran televisi maka diperlukan tiga komponen yang
disebut trilogi televisi, yaitu studio dengan berbagai sarana penunjangnya,
pemancar atau transmisi, dan pesawat penerima yaitu televisi®. Dan stasiun
televisi haruslah di imbangi dengan tersedianya sumber daya manusia yang
memenuhi syarat. Pas Tv tidak menginginkan ikut dalam permasalahan
stasiun televisi swasta tumbuh menurut keinginannya sendiri tanpa
mengikuti standar sebenarnya dari sebuah stasiun televisi.

Dalam perekqnomian yang sehat, stasiun televisi dapat menjadi
tambang emas bagi pemiliknya, namun dalam perekonomian yang lemah

stasiun televisi hanya akan mengahabiskan dana pemiliknya. Menjalankan

* Morisson, Jurnalistik Televisi Mutakhir, .....Hal 3
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stasiun televisi memerlukan imajinasi dan gairah, karenanya para
pengelolanya haruslah terdiri dari orang-orang yang kaya gagasan dan
penuh energi. Selain itu televisi menggunakan gelombang udara publik,
sehingga televisi mempunyai tanggung jawab kepada pemirsanya melebihi
bisnis lainnya dalam masyarakat.

Ketika media dakwah yang di pilih adalah televisi maka terdapat
program dan tayangan. Dari dua hal tersebut harus menyesuaikan dengan
fungsi televisi. Sebab antara dakwah dengan fungsi televisi terdapat
hubungan. Adapun isi dakwah memunculkan sebuah kegiatan seperti
tabligh, tarbiyah dan ta’lim, tanbih, tabsyir, dan tandzir sesuai fungsi
televisi yaitu memberikan informasi, mempersuasi, mendidik, dan
menghibur.

2. Revitalisasi Pas Tv sebagai Media Dakwah
Pada perkembangan dakwah dalam menyelesaikan tugas-tugasnya dapat
di simak bahwa pengguna Pas Tv sebagai media dakwah dapat mengimbangi
kebutuhan masyarakat lokal artinya sebagai tayangan alternatif dari beberapa
televisi lain. Sesuai dengan pernyataan Muhammad Sukthon tentang desain
dakwah terkait penggunaan televisi Pas Tv sebagai media dakwah antara lain :
a) Bahwa media dakwah harus di mulai dengan mencari “kebutuhan
masyarakat” kebutuhan yang di maksud bM hanya kebutuhan obyektif |
yang memang memerlukan pemenuhan, tetapi juga kebutuhan yang

dirasakan oleh masyarakat setempat perlu untuk diperhatikan.
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Bahwa media dakwah dilakukan secara terpadu, dengan pengertian
bahwa berbagai aspek kebutuhan masyarakat diatas dapat terjangkau
dengan melibatkan berbagai unsur yang ada dalam masyarakat dan
penyelenggaraan program dakwah merupukan rangkaian yang terpisah.
Bahwa media dakwah dilakukan dengan pendekatan partisipasi dari
bawah. Di maksudkan, bahwa ide yang di tawarkan mendapat
kesempatan masyarakat atau merupakan ide masyarakat sendiri memberi
peluang bagi keikutsertaan mereka dalam pelaksanaan program dakwah.
Bahwa media dakwah dilaksanakan melalui proses sistematika
pemecahan masalah, artinya program dakwah yang dilakukan oleh
masyarakat sejauh mungkin diproses menurut langkah-langkah
pemecahan masalah, dengan demikian masyarakat dididik untuk bekerja
secara berencana, efisien dan mempunyai tugas yang jelas.

Bahwa media dakwah memanfaatkan tekhnologi tepat guna. Maksudnya
bahwa masukan tekhnologi dalam “pengertian lunak” maupun
“perangkat keras” yang 'ditawarkan harus sesuai dengan kebutuhan
masyarakat, terjangkau oleh pengetahuandan keterampilan yang di miliki
masyarakat  sekaligus dapat mengembangkannya dan dapat
meningkatkan produktifitas yang tidak mengakibatkan pengangguran.
Bahwa media dakwah dilaksanakan melalui tenaga da’l yang bertindak
sebagai motifator, baik dilakukan oleh tenaga terlatih dari lembaga atau
organisasi masyarakat yang berpartisipasi maupun dari luar daerah yang

adaptif.
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g) Bahwa media dakwah di dasarkan atas swadaya dan kerja sama
masyarakat”.

Dari penjelasan di atas dapat di simak bahwa relevansi dakwah dengan

fungsi televisi terletak pada isi dan fungsi media televisi. Dan upaya revitalisasi

Pas Tv masyarakat Pasuruan dapat menyesuaikan dan memenuhi kebutuhan

masyarakat.

* Muhammad Shulthon, Desain Ilmu Dakwah, Kajian Ontologis, Epistemologis, dan Aksiologis,
(Semarang : Pustaka pelajar, 2003) H. 35-36
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PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari pembahasan diatas dapat ditarik kesimpulan sebagai‘ berikut :

1. Relevansi dakwah dan fungsi televisi bahwa di satu sisi isi dakwah
memunculkan sebuah kegiatan seperti tabligh (menyampaikan) tarbiyah
dan ta’lim (mendidik. dan mengajar) tadzkir dan tanbih (menyeru dan
mengingatkan) tabsyir dan tandzir (memberikan kabar gembira dan
peringatan) yang merupakan upaya memberi informasi, mempersuasi,
mendidik kepada masyarakat. Sementara pada sisi lain televisi itu sendiri
mempunyai fungsi memberikan informasi, mempersuasi, mendidik, dan
menghibur.

2. Revitalisasi Pas Tv dapat dilihat dari strategi program yaitu 1)
memberikan tayangan alternatif dari televisi lain. 2) memberikan porsi

yang lebih bagi program kegiatan-kegiatan masyarakat lokal.

B. Saran-Saran
Dari hasil penelitian yang penulis lakukan dapatlah dikemukakan saran
sebagai berikut :
1. Bagi Pengelola Televisi Lokal
Hadirnya televisi lokal Pas Tv di harapkan dapat menjaga

keseimbangan antara kebutuhan idealis dan kebutuhan material. Artinya

73
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seluruh pengelola di Pas Tv dapat menghubungkan fungsi televisi dengan
tayangan yang bernuansakan dakwah. Dan yang kedua tentang pembuatan
program-program televisi tetap pada standart broadcasting.
. Bagi Masyarakat

Masyarakat yang menjadi konsumen dari sebuah tayangan televisi
dapat memilih dan memilah tayangan-tayangan yang dapat membawa
manfaat pada keluarga dan lingkungan, dan tayangan yang membawa
dampak negatif.
. Bagi Para Mahasiswa

Mahasiswa yang berkonsentrasi pada keilmuan televisi khususnya
mahasiswa Fakultas Dakwah Jurusan Komunikasi Penyiaran Islam lebih
pada pengasahan potensinya agar dalam prakteknya dapat mengamalkan
dan berdakwah dengan media televisi. Dan dapat membuat program
televisi yang dapat membawa manfaat kepada masyarakat, sebagai respon

terhadap tayangan-tayangan yang mempunyai nilai negatif.
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